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Aslihatul wahidah, D01206227 2010. Pengaruh Media Kupon Bicara 
Terhadap Kemampuan Berargumentasi Peserta Didik 
Pada Mata Pelajaran Fiqih Di MTs Syarif Hidayatullah 
Kemuning 1Cedamean Gresik. Skripsi Junman Peudidikan-
Agama Islam Vakultas Tarbiyali IAIN Sunan Ampel 
Surabaya 
Derdsgarkan pengalaman penulis di lapangaz4 pemilihan media pembelajaran 
dapat mempengaruhi kemampuan berargumentasi peserta didik, pembelajaran 
konvensional yang sering diterapkan guru mengakibatkan siswa cenderung 
menemfal dan beketja secara prosedural dan memahami materi tanpa bemalar. Hal 
ini berakibat kemamapuan berargumentasi peserta didik rendah karena dalam 
pembelajaran konvensional peran peserta didik bersifat pasif hanya mendengarkan, 
mencatat, dan mengerjakan laiihan-latihan soal yang diberikan oleh guru. SalA satu 
media yang dapat mengaktifkan peserta didik adalah media kupon bicara. Minat dan 
kemampuan berargumentasi peserta didik di sekolah masih =dab. Kest'Man 
berargumentasi ini terefleksi pada ketillaktahuan siswa tentang apa yang harus 
dibicarakan, untuk apa dibicarakan, dan bagaimana membicarakannya. Sementara itu, 
pembelajaran PAI yang diselenggarakan kurang menekankan pada latihan (praktik) 
berbicara. Kalaupun ada latihan, kegiatan itu tidak efektif dan menarik bagi peserta 
didik. Di samping itu, teknik mengajar guru ktuang bervariasi. Jika hal itu terus 
tejadi, maka tujuan pembelajaran PAL tidal( akan pemah tercapai. Peserta didik akan 
tetap gagap dan gugup dalam berbicara. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu media 
pembelajaran yang dapat mengarahkan dan mentransfer ide-ide atau gagasan yang 
dapat dikemukakan oleh peserta didik dan tnerangsen peserta didik untuk aktif 
berbicara khusu.snya dalam berargumentasi. Masalah yang akan dibahas dalam 
penelifian ini adalah: 1)Bagaimamna penerapan media kupon bicara, 2)Bagaimana 
pekitit didik (Mikan 	 iihãkañ media kTUpoñ bieitra, 
3)seberapa tingkat pengaruh penggunaan media kupon bicara terhaclap kemampuan 
berargumentasi. Dengan populasi sebanyak 42 peserta didik kelas VIII MTs Syarif 
itidayatullah Kemunfitg kedamean eires& lenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen dengan rendekatan kuantitatif dan kualitatif serta menggunakan 
rancangan one group pretest postest design. Berdasarkan analisis data yang diperoleh: 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan media kupon 
bicara adalab adalah sangat balk yaitu dengan nilai rata- rata 3,95. Hasil analisis 
untuk kemampuan berargumentasi peserta didik selama kegiatan pembelajaran 
dengan media kupon bicara tergolong sangat balk dengan nilai rata- rata 3,97. Dan 
berdasarkan hasil analisis data statistik dengan perhitungan "Wilcoxen" pada taraf 
signifikan 5% diperoleh t sebesar 8,7 clan t sebesar2,02 berarti t >tt. Dengan 
demildan dapat disimpulkan bahwa " ada pengaruh penerapan media kupon bicara 
terhadap kemampuan berargumentasi peserta didik pada mata pelajaran fiqih di MTs 
VatiTHidityabillah KêñIünin Kodaiikail °fair. 
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semua, bukan menjadi karya yang sia-sia. 
Surabaya, .17 Agustus 2016 
r'enulis 
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A. Latar Belakang 
Pembelajaran adalah proses belajar yang mengandung usaha-usaha yang 
terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar 
dalam din i peserta didik kita. Masalah pembelajaran itu sendiri merupakan 
masalah yang cukup komplek dan banyak faktor yang mempengaruhinya.I 
Ada 3 prinsip pembelajaran yang layak diperhatikan: 
1. Proses pembelajaran meneissilkan perubahan perilaku peserta didik yang 
relatif permanen. Tentunya, dalam proses ini terdapat peran penggiat 
pembelajaran yakni guru dan dosen sebagai pelaku penibahan (agen of 
change). 
2. Peserta didik memiliki potensi, gandrung, dan kemampuan yang merupakan 
benih kodrati untuk ditumbuhkembangkan tanpa henti. Oleh karena itu proses 
pembelajaran seyogyanya menyirami benih kodrati ini sehingga tumbuh subur 
dan berbuah. Proses belajar mengajar dengan demikian optimalisasi potensi 
din i sehingga dicapailah kualitas yang ideal. 
3. Perubahan atau pencapaian kualitas ideal itu tidak tumbuh linear sejalan 
proses kehidupan. Artinya, proses belajar mengajar memang merupakan 
1 Yudhi Munadhi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), hal. 4 
1 
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2 
bagian dan i kehidupan itu sendki, tetapi ia didesain secara khusus dan diniati 
demi tercapainya kondisi atau kualitas ideal seperti diatas. Ketiga hal ini 
menegaskan definisi pembelajaran.2 
Dalam interaksi tersebut terjadi suatu proses staling mempengaruhi Bukan 
hanya gum yang bisa mempengaruhi peserta didik, tetapi peserta didik pun juga 
bisa mempengaruhi guru. Perilaku guru akan berbeda apabila ia menghadapi 
antara kelas yang aktif dan yang pasif, kelas yang disiplin dan yang kurang 
disiplin. Interaksi ini bukan hanya teijadi antara guru dengan peserta didik, tetapi 
juga antara peserta didik dengan sumber belajar antara peserta didik dengan 
peserta didik, antara peserta didik dengan media pembelajaran.3 
Interaksi belajar mengajar disekolah pada umumnya berlangsung 
secaraberkelompok. Dimana setiap guru berhadapan paling tidak kurang lebih 
dan i 40 peserta didik dalam setiap kelas setiap harinya dengan bermacam-macam 
karakter, sifat, pembawaan serta tingkat kecerdasan. 
Didalam belajar mungkin juga ada sebagian peserta didik yang perhatian 
sekedamya, tetapi tidak konsentrasi dalam arti dia memang melihat ke papan tulis 
dan memperhatikan apa yang disampaikan guru tetapi pikirannya melayang 
kesana kemari, maka materi yang masuk dalam pikiran mempunyai 
kecenderungan berkesan tetapi samar-samar dalam kesadaran Kesan itu mungldn 
juga jelas bagi seseorang untuk memahami secara umum apa yang didengar dan 
2 /bid., hal. 5 
3 R. Ibrahim, Nana Syaochlt S. Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 19%), hal. 
30 
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3 
dilihatnya, tetapi tidak cukup kuat untuk membuat kesan yang hidup dan than  
lama. 
Dalam menghadapi peserta didik yang bermacam-macam karakter tersebut 
maka guru hendalmya mampu menyampaikan materi pelajaran secara bervariasi 
pula seperti: penggunaan metode mengajar secara bervariasi, penggunaan media 
pengajaran dengan tepat sesuai dengan materi yang disampaikan dan sebagainya. 
Tujuannya adalah agar mated yang disampaikan betul-betul dipahami dan 
dimengerti secara mendalam oleh peserta didik. 
Untuk mengatasi timbulnya masalah seperti diatas, maka paradigma 
pembelajaran lama harus dirubah menjadi pembelajaran berpusat pada peserta 
didik (Student Oriented). Oleh karena itu, penguasaan dan penerapan model atau 
model pembelajaran harus dapat mendorong peserta didik selalu aktif dan terlibat 
dalam setiap kegiatan pembelajaran adalam sangat penting 4 
Perkembangan model pembelajaran dad waktu ke waktu terus mengalami 
perubahan. Model-model pembelajaran tradisional ldni mulai ditinggalkan 
berganti model pembelajaran yang lebih modern, sejalan dengan pendekatan 
kontruktivisme dalam pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang ldni 
banya mendapat respon adalah model pembelajaran kooperatif. 
Pada model pembelajaran kooperatif peserta didik diberi kesempatan 
untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temanya untuk mencapai 
4 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda Karya, 
2000), hal. 31 
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4 
tujuan pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator 
aktivitas peserta didik. Artinya dalam pembelajaran ini kegiatan aktif dengan 
pengetahuan dibangun sendiri oleh peserta didik dan mereka bertanggimg jawab 
atas hasil pembelajarannya. 
Secara sederhana "Kooperatif' berarti mengerjakan sesuatu secara 
bersana-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu tint Jadi, 
pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan jumlah peserta didik 
sebagai anggota, kelompok kecil yang tingkat kemampuanya berbeda. Dalam 
menyeleseikan tugas kelompoknya, setiap peserta didik anggota kelompok harus 
sang berkerjasama dan saling membantu untuk memshami mata pelajaran. 
Dalam pembelajaran kooperatif belajar dikatakan belum selesei jika salah satu 
teman dalam kelompok belum menguasai pelajaran.5 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana peserta 
didik berkerja dalam kelompok kecil yang dibentuk dan i peserta didik yang 
memiliki tingkat kemampuan, ras, suku, budaya, dan jenis kelamin yang berbeda 
untuk saling maembantu dalam belajar.6 
Berdasarkan pengertian di atas belajar dengan model kooperatif tipe (time 
token arends) dapat diterapkan untuk memotivasi peserta didik berani 
mengemukakan pendapatnya, mengbargai pendapat teman, dan saling 
memberikan pendapat (sharing ideas). Selain itu dalam belajar biasanya peserta 
5 Drs. H. Isjoni, Pembelajaran Kooperatij," (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 12. 
6 Muhammad Nur. Teori-Teori Belajar. (Surabaya: Universty Press, 1999), hal. 19 
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5 
didik dilinclapkan pada latihan soal-soal atau pemecahan masalah. Oleh sebab itu, 
pembelajaran kooperatif tipe (time taken arends) sangat baik untuk dilaksanakan, 
karena peserta didik dapat bekerja sama dan saling tolong menolong mengatasi 
tugas yang di hadapinya. 
Namun kenyataanya para guru sering mengeluh bahwa basil kegiatan-
kegiatannya ini tidak seperti yang diharapkan. Peserta didik bukan memanfaatkan 
waktu dengan balk untuk meningkatkan kemampuan mereka. Tetapi malah 
memboroskan waktu dengan bermain, bergurau, dan sebagainya. Pam peserta 
didik mengeluh tidak bisa bekerja sama dengan efektif dalam kelompok, peserta 
didik mjin dan panda merasa pembagaian tugas dan penilaian kurang adil, 
sedangkan peserta didik yang kurang rajin dan pandai merasa minder bekerja 
sama dengan temannya yang pintar. 
Informasi adalah pengetahuan yang didapatkan dan i pembelajaran, 
pengalaman, atau instruksi Menurut Gorgon B. Davis informasi adalah data yang 
telah diolah menjadi suatu bentuk yang periling bagi si penerima dan mempunyai 
nilai yang nyata yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang 
atmi keputusan-keputusan yang akan dating. Burch dan Strater menyatakan 
informasi adalah pengumpulan atau pengolahan data untuk memberikan 
pengetahuan atau keterangan.7 
Sedangkan kartu informasi acialah kartu yang berisi sebuah data yang 
penting yang digunakan untuk memberikan pengetahuan atau keterangan. Dalam 
7 http://blog re or id / defmisi-informasi htm. 
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hal ini kartu informasi dapat menolong kita mengingatkan bahan yang di 
bicarakan. 
Kartu informasi dapat digunakan sebagai umpan bagi peserta didik untuk 
berani mengemukakan pendapatnya. Untuk itu penggabtmgan dan i dua fungsi 
antara model kooperatif tipe time token arends dan kartu informasi diwujudkan 
dalam bentuk media baru yang mana bisa membantu peserta didik untuk belajar 
dengan efektif dalam kelompok 
Media pembelajaran adalah merupakan alat bantu yang dapat digunakan 
oleh guru untuk memperjelas informasi yang disampaikan kepada peserta didik 
baik melalui pendengaran, penglihatan, dan sebagainya. Lebih binsnya dapat 
dikatalcan bahwa media pengajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
dipergunakan untuk merangsang pilciran-pildran peserta didik, perasaan peserta 
didik, pemahaman peserta didik, perhatian dan kemauan peserta didik sehingga 
dapat mendorong terjadinya proses belajar pada peserta didik.8 
Pada tahun 50 an, media disebut sebagai alat bantu audio visual karena 
pada masa itu, peranan media memang semata- mata untuk membantu guru dalam 
mengajar. Tetapi kemudian namanya lebih populer dengan sebutan media 
pengajaran atau media belajar. Berbagai bentuk media dapat digunakan untuk 
meningkatkan pengalatnan belajar kearah yang lebih kongkret. Pengajaran dengan 
menggunakan media tidak hanya sekedar menggunakan kata-kata (symbol verbal) 
sehingga dapat kita harapkan hasil pengalaman belajar yang lebih berarti bagi 
8 Mahfud Sa1ahuddin, Media Pendidikan Agama, (Surabaya: Bina Ilmu, 1986), haL 4 
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7 
peserta didik. Dalam hal ini Gagne dan Bringgs (1979) menekankan pentingnya 
penggweman media sebagai alat untuk merangsang proses belajar mengajar.9 
Adapun manfaat dan fungsi media pembelajaran dalam mengajar adalab  
sebagai berikut : 
1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar 
2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih mudah 
dipahami oleh para peserta didik, dan memungkinkan peserta didik menguasai 
tujuan pengajaran lebih baik 
3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata- mata komunikasi verbal 
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehinga peserta didik tidak bosan dan 
guru tidak kehabisan tenaga apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam 
pelajaran. 
4. Peserta didik lebth banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengar uraian guru, tetapi aktivitas seperti mengamati, melakukan, 
mendemon.strasikon.10 
Untuk mengetahui bagpimana kemampuan berargumentasi peserta didik 
terhadap materi yang telah disampaikan, ada tidaknya pengaruh penggunaan 
media pembelajaran serta seberapa besar pengaruhnya, maka perlu adanya studi 
9 R. Ibrahim, Nana Syaodih S. Perencanaan 	 • hal. 113 
Winamo Surahmat, Pengantar Interaksi Be/ajar, (Bandung: Karsito, 2003), hal. 96-97 
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khusus melalui melalui penelitian secara ilmiah. Dengan adanya penelitian ini 
maim penilis akan mengetahui hal-hal yang disebut diatas. 
Berangkat dari beberapa permasalahan yang ada, penulis menganggap 
perlu untuk mengetahui lebih lanjut tentang model pembelajaran yang lebih bisa 
untuk tidak menjadikan peserta didik hanya sebagai obyek, tetapi juga subyek. 
Dan agar peserta didik mampu merefleksikan dalam kehidupan sehari-hari dengan 
tidak bersikap individual saja, akan tetapi juga kelompok. Oleh karena itu peneliti 
mencoba mengarlakan penelitian tentang "Studi Tentang Pengaruh 
Penggunaan Media Kupon Bicara Terhadap Kemampnan Berargumentasi 
Peserta didik Pada Mata Pelajaran Fiqih di MTs Syarif Hidayatullah 
Kemuning Kedamean Gresik" 
B. Rnmusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1 Bagaimana peaggunaan media lcupon bicara pada mata pelajaran fiqih di MTs • 
Syarif Hidayatullah Kemuning Kedamean gresik? 
2. Bagaimana kemampuan berargumentasi peserta didik pada mata pelajaran 
fiqih di MTs Syarif Hidayatullah Kemuning Kedamean Gresik? 
3. Seberapa tingkat pengaruh penggunaan media kupon bicara terhadap 
kemampuan berargumentasi peserta didik pada mata pelajaran fiqih di MTs 
Syarif Ifidayatullah Kemuning Kedamean Gresik? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maim tujuan peneliti 
1. Untuk mendesktipsikan penggtmaan media kupon bicara pada mata pelajaran 
fiqih di MTs Syarif Hidayatullah Kemuning Kedamean (iresik. 
2. Untuk mengetahui kemampuan berargumentasi peserta didik path mata 
pelajaran fiqih di MTs Syarif Hidayatullah Kemuning Kedamean Gresik. 
3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan seberapa tingkat pengaruh 
penggunaan media kupon bicara terhadap kemampuan berargumentasi peserta 
didik path mata pelajaran fiqih di MTs Syarif Hidayatullah Kemuning 
Kedamean (3resik. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang bisa diperoleh dan i penelitian ini ada1ab 
1) Mempunyai panduan baku tentang sebuah media belajar yang baru. 
2) Sebagai media pembelajaran yang sifatnya acuan bagi para calon sarjana 
pendidilcan untuk bisa mengembangkan lebih jauh tentang media kupon 
bicara. 
3) Sebagai sa1ah satu pilihan dalam teori media belajar bagi peserta didik. 
4) Menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai media pembelajaran yang 
efektif serta mengembangkan setiap potensi dan bakat manusia yang beragam, 
khususnya pembelajaran bagi peserta didik. 
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5) Memotivasi para praktisi pendidikan terutama para guru untuk lebih kreatif 
dan inovatif dalam memilih media ataupun model pembelajaran yang sesuai 
dengan dunia peserta didik. 
6) Sebagai tambahan referensi bagi para pemerhati pendidikan serta bagi siapa 
saja yang berminat untuk membaca basil penelitian mi. 
E. Dermisi Operasional 
Untuk mempciabkan maksud yang terkandtmg dalam judul skripsi ini maka 
peneliti akan memberikan penjelasan tentang bagian-bagian yang ada pada judul 
skripsi. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut 
1. Pengaruh 
Berard daya yang ada atau timbul dan i sesuatu. Dalam pengertian 
lainnya dikatakan bahwa pengaruh adalah nkekuatan yang dapat 
menghasilkan perubahan-perubahan yang tidak sengaja dalam sikap, 
keyakinan, pendapat, dan cara-cara berkelakuan individu dan masyarakat.11 
2. Media 
Suatu alat atau sarana yang berftmgsi sebagai perantara atau jembatan 
dalam kegiatan komunikasi antara komunikator dengan konumikan. 
Sementara itu,dalam kaitannya dengan bidang pendidikan media adolah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan i pengirim ke 
" Daligulo, Kamus Psilcologi, (Bandung: Tomas, 1982), hal. 237 
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penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 
peserta didik sedemildan rupa sehingga proses belajar terjacli.12 
3. Kupon Bicara 
Merupakan gabungan dan i metode time token arend.s 1998 dan kartu 
informasi. Media kupon bicara adalah media pembelajaran yang berfimgsi 
untuk merangsang peserta didik berbicara secara merata dengan menggtmakan 
media kupon bicara. Kupon bicara terbuat dan i kertas warna-warni yang tiap 
kuponnya bernilai kesempatan berbicara selama 30-60 detik. Kupon bicara 
terdiri dan i dua jenis kupon. Kupon pertama bertujuan untuk menyatakan 
penolakan, sedangkan kupon kedua bertujuan untuk menyatakan persetujuan. 
Dida1am kupon tardapat sebuah data atau informasi untuk membantu peserta 
didik menolak atau menyetujui topik yang sedang didiskusikan 
Langkah-langkah pembelajarannya ada1ah: 
a. Kondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi (Cooperative Learning 
 
CL) 
b. Tiap peserta didik di bed kupon berbicara dengan waktu kurang lebih 60 
detik. Tipa peserta didik diberi sejumlah nilai sesuai waktu yang 
digunakan. 
c. Bila setelah selesai berbicara, kupon yang dipegang peserta didik 
diserahkan setiap berbicara satu kupon. 
Mahfud Salahuddin, Media Pendidikan....., ha. 4 
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d. Peserta didik yang habis kuponnya tidak boleh berbicara lagi. Yang masih 
pegang kupon hams berbicara sampai kuponnya habis.13 
Yang dimaksud media kupon bicara pada penelitian ini adalah media 
pembelajaran yang berfungsi untuk merangsang peserta didik berbicara secara 
merata agar semua peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 
4. Kemampuan 
Kecakapan untuk mettyelesaikan tugas dan berargumen 
5. Berargumentasi 
Argumentasi adalah alasan untuk memperkuat atau menolak suatu 
pendapat, pendirian atau gagasan. Dalam pengertian diatas dapat diketahui 
bahwa kegiatan berargumentasi dilakukan untuk menguatkan pendapat yang 
telah disampaikan agar dapat diterima oleh orang lain. Ciri khas argumentasi 
adalah membuktikan suatu kebenaran melalui proses pemikiran yang logis 
yakni dengan proses penalaran. Kegiatan berargumentasi dilakukan untuk 
mempertahankan pendapat yang dikemukakan dengan disertai alasan-alasan 
yang logis dan masuk akal serta bukti-bukti yang mendukung dengan atas 
alasan-alasan yang dikemukakan. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kemampuan 
berargumentasi adnlah kemampuan peserta didik untuk mengtmgkapkan isi 
argumen yang disertai dengan alasan-alasan dan bukti-bukti yang bisa 
memperkuat suatu argumen tersebut yang dikaitkan dengan hal-hal yang dapat 
113 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarnr. Pustalca Pelajar, 2009), hal. 133 
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dipercaya atau dibuktikan, alasan yang logis, dengan menunjukkan contoh- 
contoh serta pemberian himbauan yang bersifat emosional. 
6. Peserta didik 
Murid, terutama pada tinerat sekolah dasar dan sekolah menengah. 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
Hal ini berarti bahwa dia akan ditolak jika salah dan diterima jika fakta—
fakta membenarkannya. Berkaitan dengan hal ini penulis mempergunakan 
hipotesis keija sebagai kesimpulan sementara, yaitu dengan merumuskan sebagai 
berikut : 
a. Hipotesis Kerja (Ha) dengan pemyataan : 
Adanya pengaruh penggmaan media kupon bicara terhadap kemampuan 
berargurnentasi peserta didik pada mata pelajaran fiqih 
b. Hipotesis Nihil (Ho) dengan pernyataan 
Tidak adanya pengaruh penggunaan media kupon bicara terhadap 
kemampuan berargumentasi peserta didik pada mata pelajaran fiqih. 
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G. Sistematika Pembahasan 
Bab pertama pendahulan, bab ini menguraikan tentang latar belaka g, 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
difmisi operasional, hipotesis penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua landasan teori, bab ini akan menjelaskan landagan teori tentang 
media kupon bicara yang meliputi pengertian media kupon bicara, penerapan 
media kupon bicara dalam kemampuan berargumentasi, tinjauan tentang 
kemampuan beragumentasi yang meliputi pengertian dan konsep 
argumentasijenis argumentasi, argumentasi dan argumentasi yang balk, 
beragumentasi merupakan tindak nalar. 
Bab ketiga metode penelitian, bab ini yang berisikan model dan pendekatan 
rancangan penelitian, teknik penelitian sampel, teknik pengumpulan data, 
instrtunen penelitian, teknik analisa data. 
Bab keempat laporan basil penelitian, bab ini berisi tentang laporan hasil 
penelitian yang meliputi penyajian data tentang gambaran umum letak geografis 
sekolah, struktur organisasi sekolah, keadaan guru dan non guru serta peserta 
didik, sarana dan prasarana sekolah, dan analisis data yang meliputi tiga pokok 
permasalahan didalam rumusan masalah. 
Bab kelima kesimpulan, bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran 
berkanaan denagn penelitian, kemudian dilanjutukan dengan daftar pustaka, dan 
lampiran-lampiran. 
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A. Tinjauan Tentang Media Kupon Bicara 
1. Pengertian Media pembelajaran 
Kata media berasal dan i bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa arab media adalah perantara 
(j.n. j) atau pengantar pesan dan i pengirim kepada penerima pesan. Gerlach 
dan ely (1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar 
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 
sikap. Dalam pengertian mi. Guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 
mempakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar 
mengajar cenderung diartikan sebagai alat- alat grafis, photografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun informasi kembali 
infonnasi visual atau verbal.14 
Media adalah suatu alat atau sarana yang berfungsi sebagai perantara 
atau jembatan dalam kegiatan komunikasi antara komunikator dengan 
kommikan." Sementara itu, dalam kaitannya dengan bidang pendidikan, 
14 Azhar arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta; PT Raja Grafmdo Persada, 2009), hal 3 
15 Sihleabuddin, Modal Media Pembel4aran, (Malang: RCP Malang, 1995), hal. 2 
15 
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memberi batasan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakann 
untuk menyalurkan pesan dan i pengirim ke penerima, sehingga dapat 
merangasang pikiran, pera.saan, perhatian, dan minat peserta didik sedemildan 
rupa sehingga proses belajar terjadi.16 Sedangakan Hamidjojo mengatakan 
bahwa media pembelajaran slati media yang penggunaannya diintograsikan 
dengan tujuan dan isi pelajaran, yang dimaksudkan untuk rnempertinggi mutu 
kegiatan belajar mengajar.17 
Dan i bebempa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media adnlob  
suatu alat yang digunakan sebagai perantara untuk menyalurkan ide tau 
gagasan dan i sumber pesan ke penerima pesan sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik sedemikian rupa dengan 
demildan dapat menunjang terjadinya proses belajar-mengajar. Berdasarkan 
defmisi tersebut, jelaslah bahwa media adalah perantara, yang dalam 
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Semakin tepat medianya 
diharapkan semakin efektif pula pencapaian tujuan tersebut. 
Satu hal yang tidak boleh dilupakan dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran aclalah peserta didik merupakan peserta yang aktif. Oleh karena 
itu paradigma bahwa peserta didik diajar dan guru mengajar sudah semestinya 
diganti dengan peserta didik belajar. Peserta didik mempelajari berbagai hal 
16 Sailiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangem dan Mrmfaatnya, (Jakarta: 
Pustekkom Thibud dan CV Rajawali, 19876), hal. 7 
17 Latuheru, Media Pembelajaran: Dalam Proses Be/ajar Masa Kini, (Jakarta.. Depchicbud, 
1988), hal. 14 
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terus menerus dalam perja1anan hidupnya. Media pembelajarannya pun harus 
sesuai dengan paradigma tersebut 
2. Urgensi Media Pembelajaran 
Pendidikan sebagai suatu sistem, terdiri atas berbagai komponen yang 
masing- masing saling berkaitan dan berhubungan, untuk mencapai 
keberhasilan pendidikan, sesuai yang telah diprogramkan. Dengan demildan 
setiap komponen memiliki sifat sang tergantung sesamanya. Keselarasan 
antara komponen ini akan menopang keberhasilan pencapaian tujuan 
pendidikan. 
Agar tujuan pendidikan bisa tercapai, maka perlu diperhatikan segala 
sesuatu yang mendukung keberhasilan program pendidikan tersebut. Dan 
seldan faktor penunjang keberhasilan tujuan pendidikan, kesuksesan dalam 
proses pembelajaran mempakan sa1ah satu faktor yang sangat dominan. 
Sebab, dalam proses pembelajaran terjadinya intemalisasi nilai- nilai dan 
pewarisan budaya maupun norma secara bersamaan. Da1am konteks ini, 
kegiatan belajar mengajar merupakan "ujung tombak" untuk tercapainya 
pewarisan nilai- nilai di atas. Untuk itu perlu sekali cliciptakan suasana yang 
kondusif dalam proses pembelajaran agar peserta didik benar- benar tertarik 
dan Halt aktif dalam proses tersebut. 
Da1am kaitannya dengan Jignha menciptakan suasana yang kondusif 
dalam pendidikan, media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat 
penting. Sebab media pembelajaran acialah sarana yang membantu proses 
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pembelajaran terutama yang berkaitan dengan indra pendengaran clan 
penglihatan. Adanya media yang kondusif akan dapat mempercepat proses 
pembelajaran dan membuat pemahaman peserta didik lebih cepat pula. 
Dengan aclanya media pembelajaran, tradisi lisan dan tulisan dalam proses 
pembelajaran dapat diperkaya dengan berbagai media pembelajaran. Dengan 
tersedianya media pembelajaran, pendidik dapat menciptakan berbagai situasi 
kelas, menentukan metode pengajaran yang perlu ia pakai dalam situasi yang 
berlainan dan menciptalcan iklim yang emosional dan sehat diantara peserta 
didilcnya. BRliken, media pembelajaran selanjutnya dapat membantu pendidik 
membawa dunia luas kedalam kelas. Dengan demildan, ide yang abstrak dan 
asing sifatnya akan menjadi kong,krit dan mudah di mengerti oleh peserta 
didik. Bila media pembelajaran difungsikan secara tepat, maka peserta didik 
akan banyak terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga aktivitas dan 
kreativitas peserta didik dapat diciptakan.I8 
Sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar, media mempunyai 
beberapa fungsi. Nana Sudjana (1991) merumuskan fungsi media 
pembelajaran menjadi enam kategori, sebagai berikut: 
1. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan merupakan 
fungsi tambahan, tetapi mempimyai fungsi sendiri sebagai alat bantu 
untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 
Ramayulis, Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta; Kahn Mulia, 2009), hal 249- 
250 
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2. Penggunaan media pembelajaran merupakan bagian yang integral dani 
keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa media pembelajaran 
adalah merupakan salah sate unsur yang harus dikembangkan oleh guru. 
3. Media pembelajaran dalam pengajaran, penggtmaannya integral dengan 
tujuan dan i isi pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa 
penggunaan (pemanfaatan) media harus melihat kepada tujuan dan bahan 
pelajaran. 
4. Penggunaan media dalam pembelajaran bukan semata- mate alat hiburan, 
dalam anti digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya 
lebih menarik perhatian peserta didik. 
5. Penggunaan media dalam pembelajaran lebih diutamakan untuk 
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu peserta didik dalam 
menangkap pengertian yang diberikan guru. 
6. Penggunaan media dalam pembelajaran diutamakan untuk mempertinggi 
mute belajar mengajar. Dengan perkataan lain, menggunakan media, hasil 
belajar yang dicapai peserta didik akan than lama diingat peserta 
sehingga mempunyai nilai tinggi.19 
Ketika fungsi-fungsi media pembelajaran itu diaplikasikan kedalam 
proses belajar mengajar, maka terlihatlah peranamiya sebagai berikut: 
19 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta; PT Rineka Cipta, 
2006), hal 134 
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a. Media yang digunakan guru sebagai penjelas dari keterangan terhadap 
suatu bahan yang guru sampaikan 
b. Media dapat menumculkan permasalahan untuk dikaji lebih lanjut dan 
dipecahkan oleh para peserta didikdalam proses belajarnya. Paling tidak 
guru dapat memperoleh media sebagai sumber pextanyaan atau stimulasi 
belajar peserta didik. 
c. Media sebagai sumber belajar bagi peserta didik. Media sebagai bahan 
kongkrit berisikan bahan- bahan yang hams dipelajari para peserta didik, 
balk individual maupun kelompok. Kekongkritan sifat media ihilah akan 
banyak membantu tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar.20 
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempun.yai arti yang 
cukup penting. Karena dalam kegiatfin tersebut ketidakjelasan bahan yang 
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. 
Kerumitan bahan yang alcan disampaikan kepada peserta didik dapat 
disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewaldli apa yang 
kurang mampu gum ucapkan melalui kata- kata atau kalimat tertentu. Bahkan 
keabstrakan bahan dapat dikongkretkan dengan kehadiran media. Dengan 
demikian, peserta didik lebih mudah mencema bahan dari path tanpa bantuan 
media. 
20 Ibid.., hal 135 
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Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, membangkitkan motiva.si clan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkan membavva pengaruh- pengaruh psikologis terhadap peserta didik. 
Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan 
sangat membantu keefektifan proses pembelajaran clan penyampaian pesan 
dan isi pelajaran path saat hi]. Selain membangkitkan motivasi clan minat 
peserta didik, media pembelajaran juga dapat membantu peserta didik 
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 
memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.2I 
Namun perlu diingat, bahwa peranan media tidak akan terlihat bila 
penggunaannya tidak sejalan deugan isi dan i tujuan pengajaran yang telah 
dirumuskan. Karena itu, tujuan pengajaran harus dijadilcan sebagai panglcal 
acuan untuk menggunakan media. IVIanalcala diabaikan, maka media bukan 
lagi sebagai alat bantu pengajaran, tetapi sebagai penghambat dalam 
pencapaian tujuan secara efektif dan efisien. 
3. Macam-maeam Media Pembelajaran 
Media yang telah dikenal dewasa ini tidak hanya terdiri dan i dua jenis, 
tetapi sudah lebih dan i itu. Klasifikasinya bisa dilihat dan i jenisnya, daya 
liputnya, dan dan i bahan serta cam pembuatannya. 
21 Azhar arsyad, Media Pembelcaaran, ...hal 15 
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1. Dilihat dan i jenisnya, media dibagi ke dalam: 
a. Media auditif 
Media auditif atiplah media yang hanya mengandallcan kemampuan 
suara saja, seperti radio, cassette recorder, piringan hitam. Media ini 
tidak cocok untuk orang tuli atau mempunyai kelainan pendengaran. 
b. Media visual 
Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra 
penglihatan. Media visual irti ada yang menampilkan gambar diam 
seperti film strip (film rangkai), slides (film bing)ca1) foto, gambar atau 
lukisan, dan cetakan. Ada pula media visual yang menampilkan 
gambar atau simbol yang bergerak seperti film bisu, dan film karturt. 
c. Media audiovisual 
Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 
unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih 
balk, karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua. 
2. Dilihat dan i daya liputnya, media dibagi dalam: 
a. Media dengan daya liput luas dan serentak 
Penggunaan media ini tidak terbatas oleh tempat dan ruang serta dapat 
menjangkau kunlah peserta didik yang banyak dalam waktu yang 
sama. Contoh: radio dan televisi 
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b. Media dengan daya liput yang terbatas oleh ruang dan tempat 
Media ini dalam penggunaannya membutuhkan ruang dan tempat yang 
khusus seperti film, sound slide, film rangkai yang hams 
menggunakan tempat yang tertutup dan gelap. 
c. Media dengan pengajaran individual 
Media ini penggunaannya hanya untuk seorang diri, terraasuk media 
ini adalah modul bexprogram dan pengajaran melalui komputer. 
3. Dilihat dan i bahan pembuatannya, media dibagi dalam: 
a. Media sederhana 
Media ini bahan dasamya mudah diperoleh dan harganya murah, cara 
pembuatannya mudah, dan penggunaannya tidak sulit. 
b. Media kompleks 
Media ini adalah media yang bahan atau alat pembuatannya sulit 
diperoleh serta mahal harganya, sulit membuatnya, dan 
penggunaannya memerlukan keterampilan yang memadai.22 
Dalam perkembangannya media pembelajaran mengikuti 
perkembangan teknologi. Telmologi yang paling tua yang dimanfaatkan 
dalam proses belajar adalah percetakan yang bekerja atas dasar prinsip 
mekanis. Kemudian lahir teknologi audio- visual yang menggabungkan 
penemuan mekanis dan elektronis untuk tujuan pembelajaran. Teknologi yang 
22 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,..hal 124-126 
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muncul terakhir adalah teknologi mikroprosesor yang melahirkan pemakaian 
komputer dan kegiatan interaktif23 
Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, media pembelajaran 
dapat dikelompokkan kedalam empat kelompok yaitu: 
1. Media basil teknologi cetak. 
Teknologi cetak memiliki ciri- ciri berikut: 
a. Teks dibaca secara linear, sedangkan visual diamati berdasarkan 
ruang. 
b. Baik teks raaupun visual menampilkan komimikasi satu arah atau 
reseptif 
c. Teks dan visual ditampilkan statis (diam). 
d. Pengembangannya sangat tergantung kepada rinsip- prinsip 
kebahasaan dan persepsi visual. 
e. Baik teks maupun visual berorientasi pada peserta didik. 
f. Informasi dapat diatur kembali atau ditata ulang oleh pemakai. 
2. 	 Media hasil teknologi audio- visual. 
Ciri- ciri utama teknologi media audio- visual adalah sebagai berikut: 
a. Mereka bersifat linear. 
b. Merck biasanya menyajikan visual yang dinamis. 
2-3 Azhar arsyad, Media Pembelajaran„..hal 29 
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c. Mereka digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya 
oleh perancang atau pembuatitya. 
d. Mereka merupakan representasi fisik dan i gagasan real atau gagasan 
abstrak. 
e. Mereka dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviotisme dan 
kognitif. 
f. Umumnya mereka berorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan 
interaktif murid yang rendah. 
3. 	 Media basil teknologi yang berdasarkan komputer. 
Beberapa ciri media yang dibasilkan teknologi berbasis komputer (baik 
perangkat keras maupun perangkat lunak) adalah sebagai berikut: 
a. Mereka dapat digunakan secara acak, non-sekuensial, atau secara 
linear. 
b. Mereka dapat digunakan berdasarkan keinginan peserta didik atau 
berdasarkan keinginan perancang / pengembang sebagaimana 
direncanakannya. 
Biasanya gagasan-gagasan disajikan dalam gaya abstrak dengan 
kata, simbol, dan grafik. 
d. Prinsip-prinsip ilmu kognitif untuk mengembangkan media ini 
e. Pembelajaran dapat berorientasi peserta didik dan melibatkan 
interaktivitas peserta didik yang tinggi. 
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4. 	 Media basil gabungan teknologi cetak dan komputer. 
Beberapa ciri utama teknologi berbasis komputer adalah sebagai 
berikut: 
a. Ia dapat digunakan secara acak, sekuensial, secara linear. 
b. Ia dapat digunakan sesuai dengan keinginan peserta didik, bulcan 
saja dengan cara yang direncanakan dan diinginkan oleh 
perancangnya. 
c. Gagasan- gagasan sering disajikan secara realistik dalam konteks 
pengalaman peserta didik, menurut apa yang relevan dengan peserta 
didik, dan dibawah pengendalian peserta didik. 
d. Prinsip ilmu kognitif dan konstruktivisme diterapkan dalam 
pengembangan dan penggunaan pelajaran. 
e. Pembelajaran ditata dan terpusat path lingkup kognitif sehingga 
pengetahuan dikuasai jika pelajaran itu digunakan. 
f. Bahan-bahan pelajaran melibatkan banyak interaktivitas peserta 
didik. 
g. Bahan-bahan pelajaran memadukan kata dan visual dan i berbagai 
sumber.24 
24 Ibid., haL 30-33 
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Dan i jenis- jenis dan karakteristik media sebagaimana disebutkan diatas, 
kiranya patut menjadi perhatian dan pertimbangan bagi guru ketika akan 
memilih dan mempergunakan media dalam pengajaran. ICarakteristik media 
yang mana yang dianggap tepat untuk menunjang pencapaian tujuan 
pengajaran, itulah media yang seharu.snya dipakni 
4. Kupon Bicara Merupakan Media Pembelajaran 
Media yang dikaji dalam penelitian kali ini adalah media kupon bicara. 
Media kupon bicara mempakan gabungan dan i metode time token arends 1998 
dan kartu informasi. Metode time token arends 1998 adalah metode 
pembelajaran inovatif yang menggImakan kupon sebagai tiket untuk 
berbicara. 25 Tata cara penggunaan kupon yaitu tiap peserta didik mendapat 
satu kupon dan tiap selesai berbicara peserta didik menggembalikan kupon 
tersebut kepada guru. Pengembalian kupon menandakan kesempatan 
berbicara telah selesai. Ide lain tentang kartu informasi: 
Bahan-bahan yang diperoleh dan i berbagai sumber, sebaiknya dicatat 
dalam kartu-kartu informasi.. .dalam kartu ini dieantumkan informasi dan 
sumber informasi, kalau sumbemya buku cantumkan pengaran, judul buku, 
data penerbit, halaman, kutipan, atau cataan. Informasi yang diperoleh dani 
bacaan dapat ditulis dalam bentuk : kutipan, paraphrase, rangkuman,atau 
evaluasi. Pembicaraan yang iidak menggunakan makalahpun memerlukan 
persiapan seperti diatas. Dalam hal ini, kartu informasi dapat menolong kita 
mengingatkan bahan yang dibicarakan misalnya saat berdiskusi. Kartu-kartu 
infonnasi ini dapat dibawa waktu berdiskusi sebagai pegangan.26 
25 Agus Supridjono, Kooperatif Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEILL (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2009), hal. 133 
26 Maidar Ansjad dan Mukti, Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Airlangga, 1998), hal. 30 
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Merujuk pada metode time token arends 1998 dan kartu informasi, 
kreatifitas seorang guru menggabungkan fungsi clafi dua hal tersebut menjadi 
sebuah media baru yang diterapkan pada pembelajaran berargumentasi. Media 
barn tersebut berwujud media kupon bicara. Media kupon bicara adalah media 
pembelajaran yang berfungsi untuk merangsang peserta didik berbicara secara 
merata dengan menggunakan media kupon bicara. Kupon bicara terbuat dani 
kertas warna-warni yanhg flap kuponnya bernilai kesempatan berbicara 
selama 30-60 detik. Kupon berbicara terdiri dan i dua jenis kupon. Kupon 
pertarna bertujuan untuk menyatakan penolakan, sedangkan kupon kedua 
bertujuan untuk menyatakan persetujuan. Didalam kupon terdapat sebuah data 
atan informasi untuk membantu peserta didik menolak atau menyetujui topik 
yang sedang didiskusikan. 
Pembelajaran menggtmakan media kupon bicara ini termasuk dalam 
pembelajaran kontelcstual (contextual teaching and learning) berdasarkan 
Dikdasmen (2006) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkannya dengan situasi dtmia nyata peserta didik dan 
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari- hari, 
dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni: 
konstruktivisme (konstructivism), bertanya (questioning), menemukan 
(inquiri), mesyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), 
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dan assesmen autentik (authentic assessment). Dengan konsep itu, hasil 
pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik. 
Pembelajaran kontekstual berkaitan erat dengan pembelajaran 
kooperatif (cooperative learning). Pembelajaran kontekstual menekank.an 
 
pencapaian pengetahuan dengan mengkonstruk pengetabuan atau konsep baru 
yang diterima peserta didik. Sejalan dengan pembelajaran kontekstual, 
pembelajaran kooperatif digunakan untuk melengkapi pembelajaran 
kontekstual dengan menambahkan interaksi sosial dalam menemukan sebuah 
pengetahuan." 
Dalam pembelajaran, tugas guru adalah membantu peserta didik 
mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi 
dan i pada infonnasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang 
bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas 
(peserta didik). Sesuatu yang ban' datnng dan i menemukan sendiri bukan dani 
apa kata guru. Guru bukan hanya menyampaikan materi pelajaran yang 
berupa hapalan, tetapi mengatur lingkungan dan strategi pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik be1ajar.28 Begitulah peran guru di kelas yang 
dikelola dengan pendekatan kontekstual Berdasarkan uraian tersebut, kupon 
27 Agus Supridjono, Kooperatylearning......, hal. 55 
28 E. Mulyasa, Kuriulum Tingkat Satuan Pendidikan: Suatu Panduan Prakis, (Bandung: PT. 
Remaja Rosda Karya, 2007), hal. 103 
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bicara balk untuk dilaksanakan di masa mendatang untuk memaksimalkan 
proses dan hasil pembelajaran berbicara. 
Jika dikaitkan dengan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), 
kupon bicara ml mampu mendongkrak kualitas pendidikan melalui salah satu 
unsur pendukungnya yaitu menciptnkan ikJim pembelajaran yang kondusif.29 
Iklim pembelajaran yang kondusif akan menciptakan suasana aman, nyaman, 
dan tertib, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan tenang 
clan menyenangkan (enjoyable learning). Iklim yang demikian akan 
rnendorong terwujudnya proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
bermakna yang lebih menekankan kepada belajar mengetahui (learnng to 
know), belajar berkarya (learning to do), belajar menjadi did sendiri (learning 
to be), dan belajar laidup bersama secara harmonis (learning to live together). 
Berdasarkan penjelasan pada bagian- bagian sebelumnya, kupon bicara telah 
mencakup empat aspek tersebut. Beipijak pada berbagai penjelaqan tentang 
media kupon bicara, media kupon bicara dilarapkan dapat mendongkrak 
kualitas pendidikan dengan dukungan pelaku pendidikan yang dilengkapi oleh 
sarana dan prasarana pembelajaran, serta diperkaya oleh sumber- sumber 
belajar yang memadai 
" Ibid, hal. 33 
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B. Tinjauan Tentang Kemampuan Berargumentasi Peserta Didik 
1. Pengertian dan Konsep Argumentasi 
Argumentasi adalah suatu proses untuk mencapai suatu kesimpulan. 
Dalam hal ini pengertian tersebut berhubungan dengan ciri khas argumentasi, 
yakni usaha membuktikan suatu kebenaran dalam proses penalaran 
pembicara.3° Ciri kilns argumentasi tersebut adAlah membuktikan suatu 
kebenaran melalui proses pemikiran yang logis yakni dengan proses 
penalaran. Kegiatan berargumentasi dilakukan untuk mempertahankan  
pendapat yang dikemukakan dengan disertai alasan- alasan yang logis dan 
masuk akal serta bukti- bukti yang mendukung Was alasan- alasan yang 
dikemukakan. Kegiatan berargumentasi dilakukan untuk pertukaran informasi 
yang tidak dipengaruhi pandangan-pandangan subyelctif. Menurut Kamus 
Besar Indonesia argumentasi adalah alasan untuk memperkuat atau menolak 
suatu pendapat, pendirian atau gagasan. Dalam pengertian diatas dapat 
diketahui bahwa kegiatan berargumentasi dilakukan untuk menguatkan 
pendapat yang telah disampaikan agar dapat diterima oleh orang lain. 
Argumentasi merupakan seperangkat pemyataan yang berupa 
pendirian clan dukungan terhaclapnya.31 Argumen digunakan untuk 
mempengatuhi orang lain agar menyetujui pemyataannya. Argumentasi 
30 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi: Komposisi : Loaljutan III, (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2007), hal 120 
31  Dawud, Penalaran Dalam Tuturan Bahasa Indonesia Siswa Sekolah Dasar, (Malang: 
Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Malang, 1998), hal. 26 
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adalah pemyataan sebagai basil berfikir. Menurut pendapat di atas sebelum 
kegiatan berargumentasi dilakukan, dilakulcan proses berfikir terlebih dahulu 
agar argumen yang diberikan benar- benar basil kegiatan berfikir. Argumen 
yang diberikan perlu diduktmg oleh adanya suatu pembuktian agar argumen 
kuat dan memiliki &car berfikir serta bukti yang cukup untuk 
mempertahankan argumentasi.32 
Path pengertian lainnya disebutkan bahwa argumentasi adalah 
pernyataan-pemyataan yang berfimgsi sebagai premis dan bukti-bukti.33 
Pengertian tersebut merujuk bahwa argumen berfimgsi sebagai bukti atau 
pernyataan yang disampaikan. Pengertian tersebut semakin menguatkan 
bahwa argumentasi yang diberikan harus disertai dengan bukti- bukti yang 
cukup untuk menduktmg was apa yang telah disarnpaikan. Dan i berbagai 
pengerfian diatas dapat disimpulkan bahwa argumentasi adnlah alasan untuk 
memperkuat atau menolak pendapat yang disertai bukti- bukti untuk meneapai 
suatu kesimpulan alchir. 
2. Jenis Argumentasi 
Berargumentasi dapat berbentuk macam- macam. Misalnya 
berargumentasi dalam bentuk memberikan persetujuan maupun penolalcan.34 
Berargumentasi dalam bentuk memberikan persetujuan adalah berargumentasi 
32 Dwi Salcsomo, Strategi Pengajaran Bahasa Indonesia, (Malang: 1KIP Malang, 1984), hal. 68 
Sjamsuri, Pengantar Teori Pengetahuan, (Jakarta: Depchicbud, 1989), ha. 143 
34 Dwi Saloom% Berbicara Lanjut, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2001), hal. 51 
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dengan pendapat yang positif. Pendapat yang dikemukakan berjenis afirmasi 
atau setuju dengan pernyataan awal mengenai topic pembicaraan. Sedangkan 
penolakan adalah menentang terhadap argumen dengan pendapat negative. 
Pendapat yang diberikan berjenis negasi. 
Argumentasi Afirmasi yang disampaikan mengemukakan bukti- bukti 
dan alasan- alasan yang bersifat positif atau mendukung path pernyataan awal 
mengenai topic yang dibicarakan. Sedangkan argumentasi negasi disampaikan 
dengan mengemukakan bukti- bukti dan alasan yang benifat negative untuk 
meiljatuhkan pernyataan awal mengenai topik pembicaraan. Untuk itulah 
dalam pembicaraan atau diskusi yang membahas persetujuan maupun 
tanggapan tentang suatu topic tidak jarang menyampaikan argumentasi yang 
tidak masuk akal dan tidak disertai alasan yang relevan, karena semata- mata 
hanya ingin menjatuhkan lawan. Namun hal tersebut tidal( dapat dilakukan 
karena dalam memberikan argumentasi seseorang hams melalui proses 
berfikir, untuk mencapai pikiran atau penalaran yang balk adalah antara lain 
harus memiliki kemampuan mengutarakan pendapat secara analisis, logis, dan 
kreatif sehingga pendengar dapat memahaminya dengan mudah.35 
35 Jos Daniel Parera, Be!ajar Mengemukakan Pendapat Standar, Logis, Pragmatis, (Jakarta-. 
Airlangga, 1988), hal. 154 
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3. Argumentasi dan Berargumentasi yang Baik 
Kegiatan berargumentasi harus didasarkan pemikiran yang sistematis. 
Kegiatan berargumentasi harus didasarkan pada penalaran dan penggunaan 
logika didalamnya.36 Penalaran adalah kegiatan berpilkir atau seturut atas 
kelurusan berpikir atau sesuai dengan hukum logika. Penalaran digtmakan 
dalam pemberian argument agar argument dapat diterima, logis, dan 
sistematis. Selain itu, dalam memberikan argumentasi yang perlu dilakukan 
adalah penggunaan alasan-alasan yang menguatkan argument. Ada hal-hal 
yang dapat dibuktikan dengan memmjukkan pada fakta atau kenyataan. Hal 
tersebut berarti dalam memberikan argumentasi hams clisertai fakta atau 
kenyataan sebagai penguatnya, agar argumentasi yang dihasilkan logis dan 
dapat diterima." 
Kegiatan berargumentasi yang dilakukan dalam sebuah forum bukan 
hanya memberikan alasan untuk memperoleh suatu kebenaran dan simpulan 
akhir, namun dalam berargumentasi juga harus diperhatikan bagaimana 
berargumentasi dan bagaimana berargumentasi yang balk yakni bagaimana 
yang akan disampaikan kepada orang lain. Beberapa dasar sebagaii titik tolak 
untuk beraragumentasi yakni sebagai berikut. Pertama, pembicara harus 
mengetahui serba sedikit tentang subyek yang akan dikemukakannya, 
36 Sudarmkta, Epistimologi Dasar Pengantar Filsafat Pengetahuan, (Yogyakarta, Kanisius, 
2002), hal. 40 
37 Poespoprojo dan Gilarso, Logika Ilmu Menalar clan Dasar-dasar Betpikir Logis, Kritis, 
Analists; Dialektis, Mar:dirt, dan Tertib, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1989), hal. 13 
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sekurang-kurangnya mengenai prinsip ilmiah, karena argumenrasi didmarkan 
pada fakta, informasi, evidensi, dan jalan pikiran yang menghubungkan fakta 
dan informasi. Kedua, pembicara harus mempertimbangkan pandangan-
pandangan atau pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri. 
Ketiga, pembicara harus berusaha untuk mengempkakan pokok persoalannya 
dengan jelas. Keempat, pembicara hams mengetahui tujuan- tujuan lain yang 
tercakup dalam persoalan yang dibahas, untuk mengetahui sejauh mana 
kebenaran yang telah disampaikan. Kelima, pembicara harus mengetahui 
maksud atau tujuan manakah yang lebih memuaskan pembicara untuk 
menyampaikan masalahnya.38 
Itulah heberapa unsur yang harus dinniliki agar dapat berargumentasi 
dengan baik dalam sebuah forum. Bukan hanya berargumentasi yang 
dijadikan tolak ukur, namun bobot alas argumentasi yang disampaikan juga 
berpengaruh terhadap performa saat berargurnentasi. 
mengemukakan bahwa argument-argument yang balk untuk 
disampaikan odatah argument yang berkaitan dengan: 1) hal- hal yang dapat 
dipercaya atau dibuktikan, yang disebut dengan istilah bukti (evidensi); 2) 
Alasan logis (logical reasoning) dengan menunjukkan contoh- contoh 
(reasoning for example); 3) Alasan logis dengan aksioma atau asas tertentu 
(reasoning from axion); 4) Alasan logis yang menunjukkan hubungan sebab 
3001 Karat, Argumentasi dan Narasi... ..., hal. 101-102 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
36 
akibat (reasoning from casual relation); dan 5) Pemberian himbauan yang 
bersifat emosional (emotional appeal).39 
Dad berbagai dasar berargumentasi serta syarat- syarat argumentasi 
yang balk semua dijabarkan untuk memudahkan kegiatan berargumentasi 
yang balk dalam sebuah forum. Selain itu, pendapat, usul, sanggahan harus 
mempunyai acuan yang kuat dan meyakinkan, ditopang oleh data yang sohih 
tidak sekedar menurut pikiran, perasaan, dan kemauan orang. Untuk itulah 
kegiatan argumentasi yang dilakukan harus benar- benar dilakukan dengan 
balk. Dalam mengutarakan argumentasi haruslah secara sisitematis dan 
teratur. Untuk dapat mengutarakan pendapat secara analisis diperlukan 
pendalaman masalab, diperlukan kebiasaan untuk mengemukakan pendapat 
secara langsung dan tidak berbelit- belit.49 
Semua hal yang telah disampaikan itu tidak serta merta dilakukan 
dalam sebuah kegiatan berargumentasi, namun harus satu persatu namun ter 
integrasi dalam pembelajaran pada peserta didik dalam pebelajar didalam 
kelas yang akan menerapkan kesemuanya dalam pembelajaran berbicara 
yakni berargumentasi dalam diskusi kelas. 
4. Berargumentasi Merupakan Tindak Bernalar 
Berargumentasi merupakan kegiatan berfildr yang dilakukan oleh 
seseorang untuk memperoleh suatu kebenaran. Argumentasi menyangkut 
39 Dwi Salcsomo, Strategi..., hal. 53 
4° Jos Daniel Parera, Belajar Mengemukakan..., hal. 185 
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kebenaran, dan kebenaran merupakan basil dan i proses penalaran dalam 
argumentasi.41 Dan panyataan tersebut dapat diketahui secara bahwa 
kegiatan berargumentasi tidak hanya sekedar kegiatan memberikan usulan, 
tetapi didalamnya juga ada kegiatan berfildr, yang juga menggunakan 
penalaran. untuk mengembangkan pribadi yang dewasa, kita harus belpegang 
pada pernikiran yang tajam, penalaran yang jernih, pengambilan keputusan, 
kesimpulan atau sikap yang tepat. Untuk itulah dalam kegiatan 
berargumentasi memerinkan penalaran agar argumentasi yang disampaikan 
dapat tersampaikan dan diterima dengan balk dipikiran pendengamya. 
Untuk membuktikan suatu kebenaran, argumentasi menggunakan 
prinsip- prinsip logika. Jika suatu argumentasi menggunakan logika dalam 
berfildr jelaslah bahwa kegiatan berargumentasi yang dilakukan hams 
disiapkan dengan balk yakni mencari bukti- bukti serta fakta- fakta yang 
relevan.42 karena tujuan utama logika itu adalah bukan sekedar mengetahui 
fakta akan tetapi jauh dan i itu untuk mengetahui dan memahami apa yang 
berada di belakang fakta- fakta itu.43 Apabila logika dipandang berperan 
dalam pembentukan argumen, sanggahan atau tuntutan- tuntutan tersebut path 
umumnya akan mengambil bentuk suatu pernyataan atau proposisi yang 
didukung oleh bukti- bukti. 
41 Gorys Ker4 Argumentasi dan Narasi......, hal. 12 
42 Aid, hal. 100 
43 Sjamsuri, Pengantar Teori......, hal. 143 
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Penataan pildran dalam berargumentasi sangat erat kaitannya dengan 
logika, dan fakta — fakta yang disajikan dalam berargumentasi hams benar-
benar disiapkan. Logika pada dasarnya mengevaluasi argumen, clan hal ini 
disebabkan karena argumen merupakan syarat yang tidak bisa ditawar lagi 
bagi pengembangan ilmu. Pemyataan tersebut semakin menguatkan bahwa 
argumentasi erat kaitannya dengan penalaran dan penggunaan logika dalam 
berfikir untuk merumuskan suatu argumen yang balk. Dad paparan diatas 
dapat dikatakan bahwa berargumentasi merupakan kegiatan bernalar, karena 
didalamnya membutuhkan bukti- bukti dan fakta-fakta yang relevan serta 
bertujuan untuk menentukan simpulan akhir yang sesuth dengan prinsip 
logika. 
C. Pengaruh Media Kupon Bicara Terhadap Kemampuan Berargumentasi 
Penerapan media kupon bicara dalam pembelajaran berargumentasi pada 
penelitian kali ini digabunglcan dengan keterampilan membaca dan keterampilan 
menyimak. Keterampilan membaca digunakan saat peserta didik membaca data 
yang terdapat dalam kupon bicara untuk kumudian clirangkai menjadi persetujuan 
atau sanggahan. Keteranpilan menyimak digunakan saat pembelajaran dengan 
media kupon bicara berlangsung. Peserta didik menyimak apa yang disampaikan 
teman- temannya balk mengenai kritik maupun dukungan untuk kemudian 
ditanggapi dengan persetujuan atau sanggahan. 
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Path awal pembelajaran, guru menyampaikan identitas pembelajaran yang 
meliputi mata pelajaran Fiqih. Tujuan umum pembelajaran adalah peserta didik 
dapat menyampaikan persetujuan, sanggahan dan penolakan pendapat dalam 
diskusi disertai dengan bukti dan alasan. Tujuan khusus pembelajaran adalah 
peserta didik dapat membuat pernyataan persetujuan, sanggahan dan penolakan; 
peserta didik menyampaikan persetujuan sanggahan dan penolakan pendapat 
dalam diskusi disertai dengan bukti atau alasan dengan etika yang baik. 
Data yang disiapkan oleh guru dalam kupon bicara berfimgsi sebagai 
sumber bahan pembicaraan "minimal" Berdasarkan data tersebut, kemudian 
peserta didik diarahkan untuk merang,kai data maupun informasi yang terdapat 
dalam kupon. Data atau informasi itulah yang kemudian diungkapkan secara lisan 
dengan bahasa sendiri yang dapat berupa penolakan maupun persetujuan terhadap 
topik. 
Guru merinci media untuk mendukung kegiatan berargumentasi terhadap 
topik yang diajukan guru. Media yang digunakan adalah kupon bicara yang berisi 
topik dan data untuk membantu peserta didik menolak atau menyetujui topik. 
Guru menjelaskan prosedur assesmen autentik, yaitu dengan data apa peserta 
didik dapat diamati partisipasinya dalam pembelajaran. Path kegiatan 
berargumentasi dengan kupon bicara, penilaiannya meliputi kemampuan peserta 
didik mengembangkan isi argumentasi, kelancaran berargumentasi, dan kualitas 
proses dalam berargumentasi. 
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Pada penyajian bahan, kelas dibagi menjadi dua kelompok, berupa 
kelompok penolakan dan persetujuan. Tiap peserta didik memegang satu kupon 
bicara baik berupa kupon penolakan maupun persetujuan. Peserta didik membaca 
data maupun informasi dalam kupon bicara. Pada kegiatan ini, secara 
berkelompok peserta did& melakukan rekonstruksi bahan dalam versi hasil  
bacaan mereka. Dalam kegiatan ini pula, peserta didik menganalisis tugas dani 
guru yang disebutkan sebelumnya untuk merancang argumen untuk topik yang 
telah disampaikan berdasarkan informasi maupun data dalam kupon. Lalu, dalam 
penyajian basil peserta didik bersama- sama 
.
merangkai argumentasi sesuai 
dengan jenis kartu yang didapat dan data yang diperoleh didalam kupon. 
Setelah praktek berargumentasi dengan media kupon bicara dilalcsnnakan, 
guru mengakhiri pembelajarann dengan merefleksi hasil pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Dalam kegiatan refleksi, guru mengajukan pertanyaan: informasi 
maupun manfaat apa yang kamu dapatkan dan i informasi didalam kupon bicara 
yang kalian baca tadi? Bagaimana dengan hasil dan i penolakan maupun 
persetujuan yang telah kalian laksanakan tadi? Lain, hal- hal barn apa yang kalian 
dapatkan? 
Dalam pembelajaran kemampuan berargumentasi guru mempunyai 
peranan penting, yaitu sebagai motivator, fasilitator, dinamisator, organisator, dan 
evaluator. Untuk memperjelas peranan guru, berikut ini beberapa pedoman umum 
bagi guru dalam pembelajaran kemampuan berargumentasi. Pertama, guru 
memanfaatkan kelas untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik 
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menjelajahi kemimgldnan- kemung)cinan dan mengembangkan pemahaman 
terhadap data atau informasi dalam kupon bicara. Kedua, guru memandu peserta 
didik berdiskusi mengenai garis besar topik untuk sampai pada pemilciran tentang 
persetujuan maupun penolakan yang dapat timbul dan i basil peserta didik 
membaca data atau informasi dalam kupon bicara. Guru harus mampu menjadi 
pendengar, perespon dan pembantu (memecahkan masalah) bukan pemberi 
informasi. Ketiga, guru mendorong peserta didik untuk mengembangkan 
penafsiran- penafsiran sehingga mempetnleh pandanagan- pandangan terhadap 
topik. Keempat, guru membantu peserta didik belajar menerima dan 
menyampaikan komentar diantara merelca, dan path gilirannya peserta didik 
dapat memikirkan pengembangan pemahamannya sendiri terhadap topik. 
Setiap hal tak lepas dan i kekurangan maupun kelebihnn. Talc terkecuali 
dengan media kupon bicara dalam pembelajaran berargumentasi. Adapun 
kelemahan media kupon bicara dilcemukakan sebagai bezikut: 1) dalam 
pelalcsanaannya dapat melibatican emosi; 2) jika guru lcurang memperhatikan 
walctu, malca kupon bicara tidal( dapat berfimgsi dengan bailc, artinya akan 
terdapat beberapa peserta didik yang tidak dapat mengfungsikan kupon yang 
masih dibawanya; 3) Akan terdapat beberapa peserta didik yang merasa terpalcsa  
dalam mengikuti pembelajaran dengan media kupon bicara karena dengan 
memegang kupon bicara maka peserta didik tersebut mempunyai kewajiban yang 
harus dilalcsanalcan. 
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Selain memiliki kekurangan, tentunya media kupon bicara ini mempunyai 
kelebihan, di antaranya sebagai berikut. 1) Pola berfikir peserta didik menjadi 
berkembang; 2) Peserta didik alcan menjadi aktif di kelas; 3) Penyampaian 
gagasan peserta didik akan terjadi secara merata; 4) Mempunyai sikap toleransi; 
5) Mengembangkan motivasi untuk berfikir; dan 6) kupon bicara dapat membantu 
peserta didik berargumentasi dengan baik, karena di dalam kupon terdapat data 
atau informasi yang dapat digunakan sebagai bukti atau data pendukung dari 
argumentasi yang disampaikan. 
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Metode penelitian atau metodologi penelitian adalah strategi umum yang 
dianut dalam mengumpulkan dan menganalisis data yang diperinkan, guna menjawab 
persoalan yang dihadapi.44 
Adapun dalam penelitian ini rencana pemecahan masalah yang ditgliti antara 
lain: 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang diangkat yakni tentang penelitian 
dengan menggunakan pendekatan eksperimen semu dapat diartikan sebagai 
metode renelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dal= kondisi yang dikendalikan. 
Desain atau rencana ekspetimen yang digunakan adalah one group 
pretest- post test design. Dalam rancangan ini digunakan satu kelompok subject, 
pertama- tama dilakukan pengukuran, lalu dikenakan perlakuan untuk jangka 
waktu tertentu, kemudian dilakukan pengukuran untuk kedua kalinya. Rancangan 
ini dapat digambarkan sebagai berukut: 
Pretest Treatment Posttest 
T1 X T2 
44 Arief Furhan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: lIsaha Nasional, 1982), 
hal.23 
43 
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Keterangan: T1= Pretest 
X= Media Kupon Bicara 
Tz= Posttest 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 
untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Angka — angka 
yang terkumpul sebagai basil penelitian dianalisis dengan metode statist& 
B. Ranalagan Penelitian 
Dalam penelitian ini menempuh beberapa tahapan sebagai berikut: 
1. Menentukan obyek penelitian dengan cara memilih satu kelas yaitu kelas VIII. 
2. Memberikan pretest untuk mengukur kemampuan subyek sebelum diajar 
dengan media kupon bicara. 
3. Memberikan treatment (perlakuan) yaitu media kupon bicara. 
4. Memberikan posttest untuk mengukur kemampuan subject sesudah diajar 
dengan media kupon bicara. 
5. Menghitimg basil pretest clan posttest untuk menentukan perbedaan yang 
muncul. 
6. Membandingkan perbedaan tersebut untuk menentukan apakah penerapan 
media kupon bicara tersebut berkaitan dengan perubahan yang lebih baik. 
Jadi dalam rancangan ini, observasi dilakukan sebanyak dua kali, yaitu 
sebelum dan sesudah treatment. Dan i basil pengukuran (test) yang dilakukan 
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sebelum treatment (pre test) dan sesudah treatment (posttest) dapat diketahui 
kemampuan besargumentasi Peserta didik dengan menggunakan media lcupon 
bicara. 
C. Identivikasi Variabel 
Bertolak dan i masalah penelitian yang telah dikemukokan diatas maka 
dengan mudah dapat dikenali variabel- variabel penelitiannya. Bahwa dalam 
penelitian masnlah yang kita habas ini mempunyai dua variabel, yaitu: 
1. Independent Variabel atau Variabel Bebas disebut dengan Variabel (X) yaitu 
media kupon bicara disebut demikian, kerena kemunculannya atau 
keberadaannya tidak dipengaruhi variabel lain. 
2. Dependent Variabel atau Variabel terikat disebut dengan variabel (Y) yaitu 
kemampuan berargumentasi disebut demikian karena kemunculannya 
disebabkan atau dipengarubi variabel lain. 
Adapun Indikator Kemampuan Berargumentasi Peserta didik, yakni • 
a. Peserta didik mampu mengajukan pertanyaan 
b. Peserta didik memptmyai keberanian dan kepercayaan did dalam 
mengajukan argumentasinya 
c. Peserta didik dengan sendirinya dapat menambah pengetahuan yang di 
milikinya 
d. Peserta didik dapat terbiasa atau lancar dalam berkommikasi 
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e. Peserta didik dengan leluasa dapat menyampaikan gagasannya 
f. Peserta didik dapat belajar mandiri (dalam menyelesaikan masalah) 
g. Secara langsung Peserta didik dapat menyimpulkan materi dari hasil 
diskusinya. 
D. PortIasi 
Menurut Suharsini Arikunto, populasi adalah keseltunhan obyek 
penelitian, apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua, 
sehingga penelitiannya merupalcan penelitian populasi. Jika jumlah subyelcnya 
besar dapat diambil antara 10% -15% atau 20% - 25% atau lebih. Dengan 
demikian yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
Peserta didik kelas VIII MTs Syarif Hidayatullah Kemuning Kedamean 
Gresik, yang terdiri dari 43 Peserta didik. 
E. Tehaik Pengumpulan Data 
Yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data adalah cam atau tehnik 
 
yang digtmalcan penulis untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan kenyataart. Adapun teknik 
yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah: 
a. Metode Observasi 
Pengertian observasi menurut Sutrisno Hadi adalah sebagai metode 
ilmiah, metode observasi biasa diartikan sistematika fenomena- fenomena 
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yang diselidiki.45 Observasi juga didefinisikan sebagai suatu tehnik yang 
dilakukan dengan cam mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan  
secara sistematis.46 
Adapun yang dimaksud observasi &lam penelitian ini adalah suatu 
metode yang penilis gunakan dengan cam melakukan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis tentang: 
1. Pelaksanaan media kupon bicara. 
2. Pengelolaan pembelajaran guru. 
3. Aktivitas Peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran Fiqih. 
b. Metode tes 
Metode test adalah : " serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain 
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.47 Metode 
ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang pengaruh dan penerapan 
media kupon bicara terhadap kemampuan berargumentasi Peserta didik. 
Adapun perangkat penilaian path penelitian ini adalah pre test dan post test. 
Hasil pre test diadakan sebelum Peserta didik mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan media kupon bicara, dan i basil pre test ini digunakan untuk 
mengetahui kemampuan awal Peserta didik. Sedangkan post test diadakan 
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi OfEset, 1991), hal. 136 
46 Suharsimi Anlamto, Dasar-dasar Evaluasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 31 
47 Suharsimi Arikunto, Prosedur......, hal. 139 
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setelah Peserta didik mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media 
kupon bicara, dan i basil post test digunakan untuk mengetahui pengaruh media 
kupon bicara terhadap kemampuan berargumentasi Peserta didik path mete 
pelajaran fiqih di MTs Syarif Hidayatullah Kemuning Kedamean Gresik. 
c. Metode interview (wawancara) 
Metode wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal. 8 Dalam 
artian bahwa metode ini berbentuk tanya jawab lisan antara dua orang atau 
lebih secara langsung.49 
Dalam penelitian ini metode interview digunakan untuk menggali data 
tentang situasi sekolah, kondisi Peserta didik dalam proses belajar mengajar, 
konclisi guru dan lain sebagainya. Interview ini dilakukan oleh peneliti dengan 
kepala sekolah, guru kelas dan tenaga kependidikan yang dapat menunjang 
pelaksanaan penelitian. 
d. Metode dokumentasi 
Metode dokumentasi berasal dan i kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis sehingga metode dokumentasi adalah metode yang digunakan 
dengan cara menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku- buku, dokumen, 
mqjaish, peraturan-peraturan,notulen rapat,eatatan harian dan sebagainya." 
43 S. Nasution, Metode Research (Bandtmg: Bumi Aksara, 1996), haL 133 
49 Hussuini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 94 
" Suhatsimi Arilcunto, Prosedur... ..., hal. 135 
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Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 
mendapatkan data tentang: 
1) Rencana pelaksanaan pembelajaran, 2) Struktur organisasi sekolah, 3) 
Sarana dan Prasarana sekolah, 4) Sejarah berdirinya sekolah, 5) Keadaan fisik 
sekolah, dan 6) Program sekolah 
F. Istramen Pengumpullan data 
Dalam penelitian ini instrument yang akan digunakan adalah sebagai !vain; 
1 Lembar observasi 
a. Lembar Observasi Kemarapuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
Pengamatan ini dilakukan pada saat guru memulai mata pelajaran 
sampai guru mengakhiri pembelajaran. Lembar observasi ini merupakan 
lembar pengamatan media dan kemampuan berargomentasi yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan guru dalam menerapkan dan untuk mengetahui 
tingkat keaktifan Peseita did& dengan media kupon bicara. Pengamatan ini 
dilakukan setiap kali pertemuan. Untuk memperoleh datanya dianalisis 
dengan menghitung rata- rata setiap aspek kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran ditetapkan oleh peneliti sebagai berikut: 
a. Kategori sangat kurang 
b. Kategori kurang 
c. Kategori cukup 
d. Kategori balk 
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e. Kategori sangat balk 
Sedangkan untuk memberikan interprestasi terhadap rata- rata 
skor akhir yang diperoleh digunakan kategori- kategori sebagai berikut: 
a) 0,00-1.50 = sangat kurang 
b) 1.51-2.50 = kurang 
c) 2.51-3.50 = culcup 
d) 3.51-3.75=baik  
e) 3,764.00 = sangat balk 
Hasil pengamatan diberikan path setiap kategori pengamatan dengan 
memberikan tanda cek list pada kolom- kolom yang tersedia. 
b. Lembar observasi aktivitas Peserta didik 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas Peserta 
didik selama media kupon bicara diterapkan. Adapun yang akan diamati 
atialah sebagai berikut: 
1. Membaca materi pelajaran 
2. Mendengarkan penjelagan guru 
3. Mendengarkan teman yang menyampaikan pendapat 
4. IvIengemukakan pendapat 
5. Mendengaran percakapan ketika proses pembelajaran dimulai 
6. Menjawab pertanyaan guru ketika guru mereview 
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7. Xegiatan lain dalam tugas, contohnya menunjukkan gerakan seperti 
berfikir yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar atau tugas yang 
dihadapi 
2 Lembar test 
Pengamtan ini dilalutkan dua kali yaitu sebelum clan sesuclah 
diterapkannya media kupon bicara. Lembar test ini merupakan lembar 
pengamatan penerapan media kupon bicara untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan Peserta didik dan i data pretest dan posttest. 
3 Lembar interview 
Interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jab 
atau wawancara antara peneliti dengan responden untuk memperoleh 
informasi. 
Pengamatan ini dilakukan langsung dengan kepala sekolah, guru kelas 
untuk menggali data tentang situasi sekolah, kondisi peserta didik dalam 
proses belajar mengajar. 
G. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data yng diperoleh dalam rangka pengujian hipotesis 
dan sekaligus untuk memeperoleh kesimpulan, maka penelitian ini memerbikan 
adanya teknik analisa data. 
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1 	 Hasil observasi 
Dan hasil pengatnatnn kemampuan guru dalam menerapkan media 
kupon bicara dan tingkat kemampuan berargumentasi Peserta didik dengan 
media kupon bicara dianalisis dengan mencari rata-rata kemampuan 
mengelola pembelajaran dan kemampuan berargumentasi Peserta didik setiap 
pertemuan. Kategori kemampuan guru dan kemampuan berargumentasi 
Peserta didik untuk setiap aspek ditetapkan okh peneliti sebagai benicut : 
a. Kategori sangat kurang 
b. Kategori kurang 
c. Kategori cukup 
d. Kategori balk 
e. Kategori sangat balk 
Sedangkan untuk memberikan interpretasi terhadap rangka-rangka 
skor akhir dan diperoleh digunalcan ktiteria sebagai berikut: 
a) 0,00-1.50= sangat kurang 
b) 1.51-2.50 = kurang 
c) 2.51-3.SO cukup 
 = 
d) 3.51-3.75 = baik 
e) 1,76-4.00 = sangat balk 
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Pengelolaan pembelajaran dikatakan efektif dan kemampuan 
berargumentasi Peserta didik aikatakan meningkat jika kemampuan guru 
dalam mengelolah kegiatan belajar mengajar dan kemampuan beragumentasi 
Peserta didik telah tercapai dengan kriteria balk dan sangat 
2 Anlisis data basil test, untuk menjawab ada dan tidaknya pengaruh penerapan 
media kupon bicara terhadap kemampuan berargumentasi. Penelitian ini 
menggunakan analisis secara statistik dengan" Wilcoxon". 
Cara menghitung nilai rata-rata dengan rumus: 
n(n + 1) 
4 
Simpangan baku dengan rumus: 
= 
Kriteria pengujian dalam hal ini seperti biasa clidapat dan i daftar 
distribusi normal baku dengan mengomakan transformasi• 
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LAPORAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya MTs. Syarif Hidayatulloh 
Islam telah mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu dengan tidak 
terbatas pada ruang dan waktu. Itu artinya agar umat ini tidak menjadi umat 
yang terbelakang, tidak hanya menjadi obyek, tetapi menjadi umat yang 
terdepan, menjadi umat yang berperadaban tinggi dengan membangun hidup 
berlandaskan iman, ilmu dan taqwa. Dad konsep inilah para tokah 
masyarakat dusun Kemuning selalu berjuang untuk mewujudkan sebuah 
lembaga pendidikan formal yang Lslami yang bisa mendidik masyarakat 
terutama anak-anaknya. Pendidikan tinglcat dasar seperti MI sudah berdiri 
sekitar tahun 1950an yang diprakarsai oleh seorang tokoh yang bernama 
Bapak Nur Hidayat Namun pendidikan ini dirasakan sangat kurang untuk 
melayani pendidikan bagi masyarakat Banyak anak yang putus sekolah 
setelah lulus dan i MI terutama dan i keluarga yang tidak mampu. Bagi orang 
tea yang mengerti betul anti pentingnya sebuah pendidikan tetap melanjutkan 
anak-anaknya ke sekolah yang lebih tinggi seperti MTs. Atau MA ke tempat 
yang lebih jauh walaupun kondisinya sangat miskin. Tetapi kalau dihitung 
dan i anak yang putus sekolah jauh lebth besar dan i anak yang melanjutkan 
54 
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sekolah. Persoalannya memang sangat kompleks, apalagi ini terjadi path 
masyarakat desa yang awam dan tinglcat kemiskinannya sangat tinggi. 
Problem ini menjadi satu keprihatinan yang sangat mendalam bagi para tokoh 
agama Masyarakat dusun kemuning. Karena kondisi ini secara rasional sulit 
bisa melahirkan calon seorang pemimpin di masa mendatang. Tolcoh-tokoh 
ketika itu yang bisa kita sebut namanya sebagai penggaga.s berdirinya MTs, 
antara lain Bapak Abdul Jamil Selaku pengurus Yayasan Syarif Hidayatulloh, 
Bapak Effendi, Bapak Shohib, Bapak Syaifulloh dan Bapak MPhammail 
 
Bakhri. Para tokoh ini kemudian mengundang pam pengurus Yayasan dan 
masyarakat untuk bermusyawarah berkaitan dengan keinginan mendirikan 
Madrasah Tsanawiyaah (MTs). Bak gayung bersambut, masyarakat sangat 
mendukung dengan rencana pendirian Madrasah Tsanawiyah tersebut. Bapak 
Effendi dan bapak Abdul Jamil mewakili tokoh-tokoh dan masyarakat Dusun 
Kemuning sowan (silaturrahmi) ke beberapa Kyai (Ulama') untuk meminta 
do'a dan restu alas rencana pendirian MTs. Termasuk Kyai yang memberi 
restu adalah KH. Adlan Ali dan i Cukir Jombang. 
Rencana pendirian MTs. Ini bllkRn persoalan yang mudah. Banyak 
sekali hambatan dan kendala yang merintangi. Termasuk orang-orang yang 
tidak menginginkan berdirinya MTs. Ini melakukan sabotase kesana kemari. 
Kegiatan itu juga menjadi beban psikis bagi para tokoh. Tetapi bak gendrang 
perang sudah mulai dibunyikan, Takbir sudah terlanjur dikumandangkan para 
tokoh terus maju pantang surut ke belakang. Segala persiapan dan persyaratan 
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yang dibutuhkan semuanya telah dipenulai. Akhimya pada tahun 1990 
Departemen AGAMA ICabupaten Gresik melalui Sie Pergurais (sekarang 
MAPENDA) melegalisasi berdirinya MTs. Syarif Hidayatulloh di bawah 
naungan Yayasan Syarif Hidayatulloh. 
Seorang alumnus IKIP negeri Surabaya yaitu Bapak Masykur, BA 
diangkat sebagai Kepala Sekolah yang pertama dengan jumlah murid 38 
Peserta didik. Jabatan ini dipegang selama 7 tahun yakni berakhir tahun 
pelajaran 1997/1998. Pada saat itu belum ada ketentuan Yayasan yang 
mengatur lamanya jabatan kepala sekolah. Pada awal tahun pelajaran 
1997/1998 Yayasan mengadakan rapat dengan agenda pemilihan kepala 
sekolah dan penetapan lamanya jabatan kepala sekolah. Tapilihlah seorang 
tokoh kelahira' n Jombang yaitu Bapak Syaifulloh, A.Ma sebagai kepala 
sekolah dengan masa jabatan 5 tahun ke depan yaitu mulai tahun 1997/ 1998 
sampai tahun pelajaran 2003/2004. Jabatan selanjutnya dipegang oleh bapak 
Shobib, S.Pd.I mulai tahun pelajaran 2003/2004 sampai sekarang. 
Sekolah ini berkembang cukup pesat walaupun persaingan lembaga 
pendidikan ldan tajam. Terbukti pengembangan sarana dan prasarana terus 
ditinglcatkan misalnya laboratotorium computer dan kegiatan extra antara lain 
kegiatan Drumb Band dilaksanakan pada hari Minggu, Pramuka juga 
dilaksanalcan hari Minggu dan Bimbingan Belajar Peserta didik ( BBS ) 
khusus untuk pelajaran yang di UANkan untuk keLas IX juga ciilaksanakan 
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path hari Minggu . Jumlah murid terjadi pasang surut. Tahun pelajam 
200912010 jumlah murid mulai dan i kelas VII sampai kelas IX sebanyak 109. 
Demikian sejarah singkat berdirinya MTs. Syarif Hidayatulloh, 
walaupun pemaparan sejarah berdirinya ini banyak sekali kekurangan, tetapi 
paling tidak bisa dipakai acanan bahwa pendirin lembaga pendidikan dan 
sekaligus pengembangannya memerlukan tenaga-tenaga yang profesional, 
menejemen yang balk, hati yang tulus dan istiqomah51. 
2. Letak Geografis MTs. Syarif liklayatallok 
Lembaga pendidikan formal di desa Kemuning ada empat yaitu Play 
Group Nurul Huda, RA Nurul Huda, MI Hidayatus shibyan dan MTs. Syarif 
Hidayatulloh. Semuanya satu atap dalam Yayasan Syarif Hidayatulloh. 
Khusus untuk MTs Syarif Hidayatulloh waktu proses belajar mengajamya di 
sore hari. Terletak di dusun Kemuning Menunggal Kecamatan Kedamean 
Kabupaten Gresik. Tepatnya di sebelah selatan jalan raya. Jalan Raya ini bila 
ke barat sampai ke desa Mondoluku dan ke timur sampai ke Karangandong. 
Adapun batas dusun Kemuning desa Menunggal Kecamatan Kedamean 
adalah sebagai berilut : 
1. Sebelah barat Desa Soko Kecomatan Wringinanom. 
2. Sebelah timur Desa Pendem Kecamatan Kedamean. 
3. Sebelah selatan Desa Pedagangan Kecamatan Wringinanom. 
4. Sebelah utara Desa Belahanrejo Kecamatan Kedamean. 
51 Observasi dan wawancara dengan kens yayasan MTs. Syarif Ilidayatulloh 
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MTs. Syarif Hidayatulloh letaknya di pinggir jalan raya, posisinya 
tanahnya &tar sehingga sehingga antara jalan raya dengan tanah sekolah 
seimbang. Ini memndahkan kendaraan yang keluar masuk ke sekolahan. 
Halamannya tidak terlalu luas paling tidak cukup dipakai murid-murid untuk 
bennain ketika beristirahat. Tepat di depan masing-masing kelas tumbuh 
pohon sono yang besar sehingga halamannya cukup rindang dan sejuk. Tidak 
banyak tempat olah raga yang dimililci oleh MTs Syarif Hidayatulloh , hanya 
lapangan Bola Volly dan lapangan bulu tangkis. Kalau lapangan sepal( bola 
biasa menggtmkan lapangan sepak bola milk desa. Tetapi untuk sarana 
ibadah cukup memadai, karena di sebelah utara jalan raya terdapat masjid 
Millahur Rosydin. Walaupun bukan milik MTs. Syarif Hiclayatulloh tetapi 
karena letaknya sangat dekat dengan MTs. maka Peserta didik-Peserta didik 
selalu menggunakan setiap kali ada praktek keagamaan52 
3. Struktur Organisasi MTs. Syarif liklayatulloh 
Organisasi merupakan bagian dan i lembaga pendidikan yang sangat 
penting, sebab organisasi merupakan bagian dan i path lembaga pendidikan 
dan juga merupakan landasan bagi seluruh kegiatan pendidikan mulai dani 
kegiatan personilnya sampai kegiatan operasional lembaga. Organisasi yang 
sehat haruslah mampu menciptakan snasana kerja yang harmonis diantara 
masing-masing anggota orgnisasi, sena tidak kaku dalam menjalankan 
 
interaksi sesama anggota. Untuk itu perlu ditetapkan terlebih dahulu bentuk 
52 Observasi dan wawancara dengan ketua yayasan MTs. Syarif Hidayatulloh 
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struktur organisasi yang luwes'dan fleksibel agar pembagian kerja dan 
pelakcannan pekerjaan dapat berjalan dengan balk. 
Untuk menjamin kelancaran aktifitas suatu organisasi dalam rangka 
mencapai tujuan yang diinginkan, maka diperlukan suatu koordinasi yairu 
kontak person yang sehat dan penuh dengan keselarasan antar anggota 
organisasi ataupun kegiatan-kegiatan secara tertib dan seirama kearah tujuan 
yang akan dicapai. 
organisasi adalah suatu wadah serta proses kerja sama sejumlah 
manusia yang terkait dalam hubungan formal yang berbentuk rangkaian 
hirarki untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Selain organigasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua ()rang 
atau lebih yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dan terikat 
secara formal dalam suatu ikatnn hirarld dimana selalu terdapat hubungan 
seorang atau kelompok orang yang disebut sebagai pemimpin dan seorang 
atau kelompok orang yang disebut sebagai bawahan. 
Dan berbagai definisi mengenai organisasi diatas, maka dapat 
diketahui bahwa struktur organisasi adalah hubungan antara para karyawan 
dan aktifitas mereka yang sesuai dengan bagian-bagian masing-masing, yang 
mana bagian-bagian tersebut adalah merupakan tugas dan kewajiban yang 
hams dijalankan oleh tiap-tiap anggota organisasi dan mereka siap untuk 
dimintai pertanggungjawaban atas pekerjaan yang mereka jalankan 
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WALI KELAS VHI 
Nur Yajid, S. Pd! 
KETUA KELAS VIII 
M. Farid U 




) ICEPALA SEKOLAH 
SHOHIB S.PdI 
WALI KELAS IX 
Mustalin, S. NJ 
KETUA KELAS VII 
Masrur T R 
SISWA 
PKM SAR-PRAS 
Ma'sum, S. Pd 
GURU BP 
Kamim, S. Pd..' 




PKM ICURIKULUM 	 PICM ICFSLSVVAAN 
ABDUL ROSITID, & Ag 	 SYAIIFULLOH, A. Ma 
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Adapun struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Syarif Hidayatullah 
dapat dilihat pada tabel dibawah mi. 
TABEL 4.1 
STRU1CTUR ORGANISASI 
MADRASAH TSANAWIYAH SYAR1F HIDAYATULLOH 
KEMUNING MENUNGGAL ICEDA1VIEAN GRESIK53 
" Sumber Data : Dokumentasi MTs. Syarif Hidayatulloh 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
61 
4. Keadaan Guru, Pegawal, Peseria didik, clan Sarana Prasarana Mts. 
Syarif Hidayatullah 
a. Keadaan Guru dan Pegawal Mts. *are ilidayaiulloli 
Guru adalah sidah satu taktor pendidikan yang sangat penting, 
sebab dengan adanya guru maka pendia= akan menjadi lancar clan 
dapat melaksannkan proses belajar mengajar dengan teratur, efektif, dan 
efisien. 
Pegawal aclalatt salah sat taktor pendukung dalam sistem kerja 
yang ada dalam suatu lembaga, dimana seorang pegawai bertugas 
membantu ataupun pelaksana dad berbagai program sekolah ataupun 
bertugas sebagai pengganti dan i pada kekosongan guru ataupun tugas-
tugas yang tidak ada dalam program sekolah. 
Adapun keadaan guru dan karyawan yang ada di MTs. Syaxif 
iiidayatulloh dapat dilthat pada tabel dibawali mi. 
TABEL 4.2 
KEATMAIsl GURU DAR PtGAVVA1 
MADRASAH TSANAWIYAH SYARIF HLDAYATULLOH 
TAHUN PELMARAN 2009/2010.m 
NO NAMA GURU T.Tgl.LAIIIR PEND JABATAN BID.STUDI 
1 Shohib:SPELI Am05-034962 51 Kep: Sekolah A-IQuean/ B.Da 
2.  Nur Yajid S. Pd. I Grs.15-02-1970 S1 Wali kelas ll IPS 
3.  Abdul Rosyid. S.Ag Grs.05-12-1972 Si PKM.Kurikulum Bind /PPKN/SKI 
54 Sumber Data : Dokumentasi MTs. Syarif Hidayatulloh 
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7.  Mustain, S. Pd. I Grs.07-06-1966 Si Guru B. Arab 
8.  Mubin. S.Ag Grs.15-08 —1969 SI Wall kelas M MTK 
9.  Abdul Jamil Jom.09-08-1947 UGA Guru Nashor 
10.  Pandi Jom.07-05-1950 SMA Guru Aswaja 
11.  NSKH. Ikhwan, S. Pd.! Grs.09-064984 Si Wli Kelas I Seni Budaya 
12.  Nuryanto, S. Pd. Grs.13-03-1979 Si Guru B.inggris 
13.  Ma'sum, S. Pd Grs.02-02-1976 Si Guru IPS/Penjas 
14.  Khorul Abbas, S. Pd. Go. 27-07-1972 Si PICM. Sar. Pras TIK. MTK 
15 Nur Qoidah Grs11-09-1973 MA Guru 
16 Ahamad Dardiri Grs.23-07-1984 NIA Tu 
TU 
b. Keadaan Peserta didik MTs. Syarff Hidayatulloh 
Peserta didik adalah salah satu faktor dalam pendidikan yang harus 
dipenuhi dalam proses belajar mengajar, karena tanpa adanya Peserta 
didik maka pendidikan tidak akan berlangsung. Untuk itu sebagai 
pemmjang keberhasilan administrasi pendidikan setiap sekolah barns 
memilild data Peserta didik yang lengkap Adapun keadaan Peserta didik 
di MTs. Syarif hidayatulloh dapat dilihat pada tabel di bawah mi. 
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TABEL 4.3 
KEADAAN PESERTA DIDIK 
MADRASAH TSANAWIYAH SYARIF HIDAYATULLOH 
TAHUN PELAJARAN 2009 / 201055  
Bitt Jun Aguayo September Oktober 
Kis L P Jail L P Ind L P Jmi L P Jini 
'2-2 21 ,b 22 21 43 22 21 4 22 21 dij 
II 19 12 31 19 12 31 19 12 31 19 12 31 
III 13 23 36 13 •23 36 13 23 36 13 23 36 
Jul,  54 56 110 54 56 110 54 56 110 54 56 110 
Bin Nopember Desember Januari Februari 
Kis L 11 3m' L P 3m' L P ind L P Joil 
I 22 21 43 22 21 43 21 21 42 21 21 42 
II 19 12 31 19 12 31 19 12 31 19 12 31 
III 13 23 36 13 23 36 13 23 36 13 23 36 
Jml 54 56 110 54 56 110 54 56 109 54 56 109 
Bin Maret April Mei Juni 
Kis L P .7011 14 P hill L P An,  L P Jnil 
I 21 21 42 21 21 42 21 21 42 21 21 42 
II 19 12 31 19 12 31 19 12 31 19 12 31 
111 13 23 36 13 23 36 13 23 36 13 23 36 
Jml 54 56 109 54 56 109 54 56 109 54 56 109 
SUMber Data: Dokumentasi MTs. Syarif Hidayatullo 
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c. 'Keadaan 	 garana dan Prasarana ) RN. Syarittlidayaintjah 
Sarana dan prasarana adalah hal yang sangat penting &lam kegiatan 
proses belajar mengajar, karena dengan adanya sarana clan prasarana yang 
lengkap dapat memenuhi kebutuhan Peserta didik dalam belajar, atau 
mungkin kebutuhan para guru dan karyawan sekolah, dan proses belajar 
mengajar pun akan semakin deka clan efisien. bisini akan dijelaskan. .juga 
tentang keadaan luas ta-nah dan bangunan di Mts. Syarif hidayatulloh. 
Luas tanah 	 : 908 M2 
Luas bangunan 	 : 406 M2 
Keadaan gedung dan yang lain dengan rincian sebagai berikut : 
TAI3EL 4.4 
ICEADAAN SARANA PRASARANA 
MADRASAH TSANAWIYAH SYARIF HIDAYATULLOH 
TAHUN PELMARAN 2009 / 201056 













5 Ruang UKS 1 ruang 
6 Ruang laboratorium ( computer) 1 ruang 
7 Ruang guru 1 ruang 
56 Observasi dan wawancara dengan ketua yayasan MTs. Syarif Hidayatullob 
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Ruang perpustakaan 
Ruang koperasi Peserta didik 
1 ruang 
1 ruang 
10 Ruang WC guru 1 ruang 
11 Ruang WC Peserta didik 2 ruang 
12 Milan k kora 1 itang 
13 Tempat parkir giuu dan Peserta didik 1 
14 Tempat ibadah / masjid 1 
15 Lapangan olah raga 3 
B. Penyajian Data dan Analisis Data 
Setelah semua ,data terkumpul, maka langkah selanjutnya yang dilakukan 
peneliti adalah menganalisis data tersebut sesuai dengan data yang ada agar data 
dapat diinterpretasikan. Analisis data merupakan salah satu bagian yang penting 
da1am suatu penelitian sebagai &car pengujian hipotesis yang telah dilakukan. 
Karena pada bagian ini semua basil tersebut merupakan gambaran yang telah 
terjadi selama diadakan penelitian. 
1. Pelaksanaan Media Kupon Bicara 
Datam pelaksanaan media kupon bicara pada mata pe1ajaran Fiqih 
terdapat beberapa pengpmatan diantaranya: 
a. 	 Hasil pengamatan kemampuan guru da1am mengelola media kupon bicara 
sebagaimana pada tabel berikut : 
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Tabei 4.5 
Observasi Penerapan Media Kupon Bicara 
Pertemuan Pertama 
No Aspek yang 
diminati 
Indikator Penilaian R12 Tiap 
Aspek 
I 






-Berpusat pada Peserta didik 
—Merangsang minat Peserta 
didik 
—Menumbuhkan antusias Peserta 
Mk 
II Pelaksanaan 
Pendahuluan —Memotivasi Peserta didik 






Kegiatan Intl —Gam menjelaskan media kupon 
bicara 
—Mini membagiltan kdttli yang 
berisi informasi yang akan 
cilungkapkan argumennya 
—Guru membagi menjadi dua 
kelompok sesuai dengan 
perspcktif yang ditentukan 
—Guru memberi kesempatan 
4 
4 
Peseta didik untuk 
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sesuai dengan waktu yang 
ditentukan 
—Guru memberi kesempatan 
path salah satu Peserta didik 
untuk memulai 
mengungkapkan argument dan 
3 




--Guru mereview kembali dengan .-- 
mencari titik temu dari 
beberapa argumen 
3 
—Menyimpulkan basil diskusi 3 
—Meluruskan pendapat yang 3 
melenceng 3 
III Evaluasi 
—Mengukur basil belajar Peserta 4 
didik 4 
Setelah diketahui nilai rata.rata untuk setiap aspek maka nilai mta-rata 
tersebut akan dikonfersikan ke dalam kategori-kategori sesuai dengan ketentuan- 
ketentuan berikut: 
0.004 .50 tidak balk 
1.M-230 kurang baik 
2.51:=3.50 cukup balk 
3.51-3.75 balk 
5.76-4.00 sangat balk 
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Dan tabel 43 dapat diketahui bahwa kemampuan guru dalam mengelola 
pemhelajaran dengan menggunakan media kupon bicara untuk aspek persiapan 
yang meliputi: mengucapkan salam, mengkondisikan kelas yang berpusat pada; 
berpusat pada peserta didik, merangsang minat Peserta didik, dan menumbubkan 
antusias Peserta AR% mendapatkan nilai ratagata 3,75 tergolong dalam kriteria 
balk. Hal ini menunjukkan bahwa seorang guru telah mempersiapkan tugasnya 
dengan balk. 
Untuk kegiatan pendahuluan yang meliputi; memotivasi peserta didik, 
menjelaskan materi yang akan dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran, 
mendapat nilai rata-rata 1,13 tergolong dalam kriteria cukup balk, sedangkan 
untuk kegiatan Intl yang meliputi: guru menjelaskan media kupon bicara, guru 
membagikan kartu yang berisi informasi yang akan diungkapkan argumennya, 
guru membagi menjadi dua kelompok sesuai dengan perspektif yang ditentukan, 
guru memberi kesempatan peserta didik untuk mengungkapkan argumen sesuai 
dengan waktu yang ditentukan, guru memberi kesempatan pada salah satu peserta 
didik untuk memulai mengungkapkan argument dan dilanjut dengan peserta didik 
lain, mendapat nilai ratakrata 3,8 yang termasuk dalam kriteria sangat balk, pada 
tahap penutup yang meliputi; guru mereview kembali dengan mencari titik temu 
dari beberapa argument, menyimpulkan hasil diskusi, meluruskan pendapat yang 
melenceng mendapat nilai rata-rata 3 sehingga termasuk dalam kriteria cukup 
balk, dan pada tahap evaluasi yang meliputi; mengukur basil belajar Peserta didik 
mendapat nilai rata-rata 4 yang berarti sangat balk. 
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Dari uraian diatas selanjutnya akan dicari rata-rata kemampuan gum 
secara umum dalam mengelola media kupon bicara, sebagai berikut• 
3,75+3,33+3,8+3+4 
44:111.0* P.40 	 = 5 
Nilai rata-rata sebesar 3,57 tersebut menunjukkan bahwa kemampuan guru 
dalam pengelolaan media kupon bicara pada pertemuan pertama berdasarkan 
penelitian peneliti tergolong balk. 
Tabel 4.6 
Observasi Penerapan Media Kupon Bicara 
Pertemuan Kedua 
No Aspek yang 
diminati 
Indikator Penilaian Rt2 Tiap 
Aspek 
Persiapan Mengucapkan salam 4 4 
• Mengkondisikan kelas: 
—Berpusat path Peserta didik 5 
I 4.4erangsang millet Peserta clic& 4 
—Menumbuhkan antusias Peserta 
didik 3 4 
11 Pelaksanaan 
Pendahuluan —Memotivasi Peserta didik 4 
—Menjelaskan materi yang akan 
dipelajaii 
5 
=Menjelaskan tujuan pembelajaran 3 3,9 
Kegiatan inti —Gum menjelaskan media kupon 
bicara 
4 
—Guru membagikan kartu yang 4 
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berisi informasi yang akan 
diungkapkan argumennya 
—Guru membagi menjadi dua 
kelompok sesuai dengan 
perspektif yang ditentukan 
4 
=Guru memberi kesempatan 4 
Peserta didik untuk 
mengungkapkan argumen sesuai 
dengan waktu yang ditentukan 
—Guru memberi kesempatan pada 
salah satu Peserta didik untuk 4 
memulai mengungkapkan 
argument dan dilanjut dengan 
Peserta didik lain 4 
Penutup FiGuru mereview kembali dengan 
mencari titik temu dari beberapa 
argumen 
4 
—Menyimpulkan basil diskusi 3 
—Mehruskan renttapat yang 5 
melenceng 4 
HI &aims' —Mengukur basil belajar Peserta 4 
didik 4 
Dad tabel 4.6 dapat diketahui bahwa kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan menggunakan media kupon bicara untuk aspek persiapan 
yang nilai ratwratanya 4 tergolong dalam kriteria sangat baik. Hal ini 
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menunjuldcan bahwa seorang guru telah mempersiapkan tugasnya dengan sangat 
baik. 
Untuk kegiatan pendahuluan yang meliputi; memotivasi peserta didik, 
menjelaskan materi yang akan dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran, 
mendapat nilai rata-rata 3,9 tergolong dalam kriteria sangat baik, sedangkan untuk 
kegiatan inti yang meliputi: guru menjelaskan media kupon bicara, guru 
membagikan kartu yang berisi infinmasi yang akan diungkapkan argumennya, 
guru membagi menjadi dua kelompok sesuai dengan perspektif yang ditentukan, 
guru memberi kesempatan peserta didik untuk mengungkapkan argumen sesuai 
dengan waktu yang ditentukan, guru memberi kesempatan pada salah satu peserta 
didik untuk memulai mengungkapkan argument dan dilanjut dengan peserta didik 
lain, mendapat nilai rata-rata 4 yang termasuk dalam kriteria sangat baik, pada 
tahap penutup yang meliputi; guru mereview kembali dengan mencari titik temu 
dan i beberapa argument, menyimpulkan hasil diskusi, meluruskan pendapat yang 
me1enceng mendapat nilai rata-rata 4 sehingga termasuk dalam kriteria sangat 
baik dan pada WIN, evaluasi yang meliputi; mengukur basil belajar Peserta didik 
mendapat nilai 4 yang berarti sangat baik. 
Dan i uraian diatas selanjutnya akan dicara rata-rata kemampuan guru 
secara umum dalam mengelola media kupon bicara, sebagai berikur 
. 	 4+4+3,9+4+4 
4.P.44.-r4ta *141 gln! 	 _3 5 
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Nilai rata-rata sebesar 3,95 tersebut menunjukkan bahwa kemampuan guru 
dalam pengelolaan media kupon bicara pada pertemuan kedua berdasarkan 




Hash l pengamatan kemampuan berargumentasi peserta didik pada pengelolaan 
media kupon bicara. 
Kemampuan berargumentasi yang diamati adalah kemampuan 
berargumentasi peserta didik selama pelaksanaan media kupon bicara 
berlangsung Dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.6 
Kemampuan Berargumentasi Peserta Didik dengan Media Kupon Bicara 
Pertemuan Pertama 
No Nama Kemampuan Berargumentasi huniah Rata- 
rata Isi Kelancaran 
1 Abu Hasan Mansur 3,5 2,5 6 3 
2 Achmad Miftuchul Chihni 3,5 2,5 6 3 
3 Afifatur Rosyidah 3,5 3,5 7 3,5 
4 Ahmad Afandi 3,75 2,5 6,25 3,125 
5 Ahmad Jain; 335 335 7 35 
6 Ainun Nacihifah 3,5 2,5 6 3 
7 Asian Makruf 3 2,5 5,5 2,75 
8 Ayu Melati Sukma 3,25 3,5 6,75 3,375 
9 Dayu Nugroho 3,75 3,5 7,25 3,625 
10 Cici 1ndah Sari 3,25 2,5 5,75 2,875 
11 Desy Purwati 3,5 3,5 7 3,5 
12 Did& Hennanto 3,5 3,5 7 3,5 
13 3,25 2,5 5,75 2,875 Fitri Ambarwati 
14 Khusnul Arifuddin 3,5 2,5 6 3 
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15 Lailatul Munawaroh 3,75 3,5 7,25 3,625 
16 Masrur Taufiqur Rohman 3,5 2,5 6 3 
17 Miftahur Rohmah 3,5 3,5 7 3,5 
18 Muhammad Adi Setiawan 3,75 2,5 6,25 3,125 
19 Muhammad Bisri Mahmudi 3,5 3 6,5 3,25 
20 Muhammad Farid Firzan A 3,5 3,5 7 3,5 
21 Muhammad firdaus 3,25 2,5 5,75 2,875 
22 Muhammad Nurrohman A. 3,25 3,5 6,75 3,375 
23 Muhammad Vild Wahidin 1 3,75 2,5 6,25 3,125 
24 Muhammad Yunus 3,5 3,5 7 3,5 
25 Nilcmatul Farida 3,75 2,5 6,25 3,125 
26 Nina Puspita Sari 3,75 3,5 7,25 3,625 
27 Nur Indah Sari 3,5 2,5 6 3 
28 Nur Lailiyatul Fajriyah 3,5 3,5 7 3,5 
29 Nur Mei Indah Sari 3 2,5 5,5 2,75 
30 Nurus Sofiyatul Millah 3,75 3 6,75 3,375 
31 Ra2a Bayu Istaufan 3,5 2,5 6 3 
32 Rully Agustin 3,75 3,5 7,25 3,625 
33 Siti Muakoba 3,5 2,5 6 3 
34 Sri lestari 3,25 3,5 6,75 3,375 
35 Sri Mulysningsih 3,75 2,5 6,25 3,125 
36 Subeni 3,5 3 6,5 3,25 
37 Sumei Rindiyarsih 3,5 335 7 -3,5 
- 38 Taukhid 3 2,5 5,5 2,75 
39 Wiwik Elmawati 33 3;3 7 3;3 
40 Yeni Nur Kumala Sari 3,75 2,5 6,25 3,125 
41 Yusuf Amin 3.25 3,5 6,75 3,375 
42 Luviantono 3,5 3,5 7 3,5 
Jumfah 146,16 125,16 272 135,66 
Rata-rata 3,48 2,98 3,23 
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itemampuan berargumentasi peserta didik meliputi dua komponen yaitu 
isi dan kelancaran. Adapun komponen isi yang meliputi; penalaran dalam 
berargumentasi, memperlihatkan pemahaman, membuat generalisasi dan 
argument dapat diterima oleh pendengar. Sedangakan pada komponen kelancaran 
meliputi; kelancaran berargumentasi dalam menyampaikan argument Hasil data 
tentang kedua komponen tersebut dinyatakan pada tabel 4.6. 
Dan i kedua komponen tersebut menunjukkan adanya perubahan positif 
pada tiap pertemuan. Path pertemuan pertama yakni komponen isi mendapat nfiai  
rata-rata 3.48 dan kelancaran mendapat nilai rata-rata 2.98 jumlah nilai rata-rata 





Kemampuan Berargumentasi Peserta Didik dengan Media Kupon Bicara 
Pertemuan Kedua 
No, Nama 
Kemampuan Berargumentasi jurniah Rata- 
rata isi kelancaran 
1 Abu Hasan Mansur 4,25 3,5 7.75 3,875 
2 Achmad Miftuchul C. 3,75 4 7.75 3,875 
3 Afifatur Rosyidah 4 4 8 4 
4 Alunad Afandi 4,25 4 8.25 4,125 
5 Ahmad Jaini 4,25 3 7.25 3,625 
6 Ainun Nadhifah 3,75 5 8.75 4,375 
7 Anang Malcruf 3,5 34 7 34 
8 Ayu Melati Sukma 4 4 8 4 
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9 Bayu Nugroho 4,5 5 9,5 4,75 
10 Cici Indah Sari 4 4 8 4 
11 Desy Purwati 3,5 4,5 8 4 
12 Didik Hermanto 4 4 8 4 
13 Fitri Ambarwati 4 4,5 9,5 4,75 
14 Khusnul Arifividin 3,75 3,5 7,25 3,625 
15 Lailatul Munawaroh 4,75 4,5 9,25 4,625 
16 Meru Tauftqut ROM= 4,5 3,5 8 4 
17 Miftahur Rohmah 4,5 25 7 3,5 
18 Muhammad Adi Setiawan 5 4,5 9,5 4,75 
19 Muhammad Bisri M. 5 3,5 8,5 4,25 
20 Muhammad Farid Firzan A. 4,5 4,5 9 4,5 
21 Muhammad firdal.14 4,75 2,5 7,25 3,625 
22 Muhammad Nurrohman A. 3,75 4 7,75 3,875 
23 Muhammad Viki Wahidin I. 4 3,5 7,5 3,75 
24 Muhammad Yunus 4 4,5 8,5 4,25 
25 Nikmatul Farida 4,5 3,5 8 4 
26 Nina Puspita Sari 3,75 3,5 7,25 3,625 
27• Nur Indah 8ari 3,3 4,3 8 4 
28 Nur Lailiyatu1Nriyah 3,5 3,5 7 3,5 
29 Nur Mel Indah Sari 4 4,5 8,5 4,25 
30 Nurus Sofiyatul Millah 4 3,5 7,5 3,75 
31 Reza Bayu Istaufan 3,5 3,5 7 3,5 
32 Rully Agustin 3,75 4,5 8,25 44125 
33 Siti Muakoba 3,5 3 6,5 3,25 
34 Sri lesuri 4,25 3,5 7.75 3,875 
35 Sri Mulyaningsth 4,25 3 7,25 3,625 
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36 Subeni 3,75 3,5 7,25 3,625 
37 Sumei Rindiyarsffi 4,75 3 7,75 3,875 
38 Taukhid 4,5 4 8,5 4,25 
39 Wiwik Elmawati 4,75 3 	 . 7,75 3,875 
40 Yeni Nut Kumala Sari 4,5 3,5 8 4 
41 Yusuf Amin 3,75 3,5 7,25 3,625 
42 Luviantono 3,75 4,5 8,25 4,125 
.ruinl's iih 167,16 160,44 614,5 162,54 
Rata-rata 3,98 3,82 3,87 
Pada pertemuan kedua yakni komponen isi yang meliputi; penalaran 
dalam berargumentasi, memperlihatkan pemahaman, membuat generalisasi dan 
argument dapat diterima oleh pendengar mendapat nilai rata-rata 3.98 dan 
komponen kelancaran meliputi; kelancaran berargumentasi dalam menyampaikan 
argument mendapat nilai rata-rata 3.82 Jumlah rata-rata kemampuan 
= 3, beragumentasi pada pertemuan kedua adalah: 3,98 + 3,82 87  
2 
Secara keseluruhan, kemampuan berargumentasi Peserta didik mengalami 
peningkatan dan i skor rata-rata 121 menjadi 1,87 hal ini menunjukkan bahwa 
Peserta didik sudah meoplami proses bekiar karena belajar adalah perubahan di 
dalam din i seseorang yang disebabkan oleh pengalaman 
c. Analisis Pengaruh Media Kupon Iicara Terhadap Kemampuan 
Berargumentasi Peserta didik Path Mata Pelajaran Fiqih 
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roalam rangka uji coba terhadap pengaruh media kupon bicara 
dibilmnakan penelitian dengan mengajukan hipotesis afternatif (Ha) yang 
menyatakan adanya hubungan antara variabel yang satu dengan yang lain 
atau dengan kata lain ada pengaruh media kupon bicara terhadap kemampuan 
berargumenta.si pada mata pelajaran Fiqih. 
Untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis alternatif (Ha) 
tentang adanya pengaruh media kupon bicara terhadap kemampuan 
herargumentasi Peserta didik maka digtmakan analisis "Wilcawn" untuk 
menguji kebenaran apakah ada pengaruh media kupon bicara terhadap 
kemampuan berargumentasi Peserta 
Tabel 4.8 
Kemampuan Berargumentasi Peserta didik 












X2-X1 - + 
I AN Hamm Mansur 7,75 6 1,75 1,75 
2 Achmad Mifthul C. 7.75 6 1.75 1.75 
3 Afifatur Rosyidah a 7 1 1 
4 Ahmad Afandi 8.25 6.25 2 2 
5 Ahmad Jaini 7.25 7 0.25 
6 Ainun Nadhifah 8.75 6 2.75 2.75 
7 Anang Makruf 7 5.5 1.5 1.5 
8 Ayu Melati Sukma 8 6.75 1.25 1.25 
9 Bayu Nugroho 9.5 7.25 225 2.25 
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10 Cici Indah Sari 8 5.75 2.25 2.25 
11 Desy Purwati 8 7 1 1 
12 Didik Hermanto 8 7 1 1 
13 Fitri Ambarwati 9.5 5.75 3.75 3.75 
14 Khusnul Arifuddin 9.3 13.7 -4.4 -4,4 
15 Lailatul Munawaroh 9.25 7.25 2 2 
16 Masrur Taufiqur R. 8 7 1 1 
17 Miftahur Rohmah 7 7 0 
18 Muhammad Adi S. 9.5 6.25 3.25 3.25 
19 Muhammad B.M. 8.5 6.5 2 2 
20 Muhammad Farid 9 7 2 2 
F.A. 
21 Muhammad firdaus 7.25 5.75 1.5 1.5 
22 Muhammad N A. 7.75 6.75 1 1 
23 Muhammad Viki W. 7.5 6.25 125 1.25 
24 Muhammad Yunus 8.5 7 1.5 1.5 
2.5• Nikmatui Panda 8 6.26 b75 14,5 
26 Nina Puspita Sari 7.25 7.25 0 
27 Nur Indah Sari H 6 2 I 2 
28 Nur Lailiyatul F. 7 7 0 
29 Nut Mei Itidah Sati 8.5 5.5 3 3 
30 Nurus Sofiyatul M. 7.5 6.75 0,75 
31 Reza Bayu Istaufan 7 6 1 1 
32 Rully Agustin 8.25 7.25 1 1 
33 Siti Muakoba 6.5 6 0.5 
34 Sri lestari 7.75 6.75 1 1 
35 Sri Mulyaningsih 7.25 6.25 1 1 
36 Subeni 725 6.5 0.75 
37 Sunfei Rindiyamih 7.73 7 0.75 
38 Taukhid 8.5 5.5 3 3 
39 Wiwik BlitaWati 7.75 7 0.75 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
70 
40 Yeni Nur Kumala S. 8 6.25 1.75 1.75 
41 Yusuf Amin 7.25 6.75 0.5 
42 Luviantono 10 143 -43 -43 
Jumlah 614.5 521 -8.7 99.1 
Dan i tabel diatas didapat harga J = 8,7 yaitu jumlah yang harga mutlaluiya 
paling kecil Langkah berikutnya, kita berikan interpretasi terhadap to dengan 
terlebih dahulu memperhitungkan dr atau db nya, dr atau db= N-1 = 42-1= 41 kita 
berkonsuliasi pada nilai "t" dari taraf signifikansi 5%. 
Ternyata dengan df sebesar 41 itu diperoleh harga kritik tt atau t tabel pada 
taraf signifikansi 5% sebesar 2,02. 
Dengan membandingkan besarnya "t" yang ldta peroleh dalam 
perhitungan (t0=8,7) clan besarnya "t' yang tercant-um pada tabel t (ti) maka dapat 
diketahui to lebih besar dari pada tt yaitu: 8,7)-2,02. 
Karena to lebih besar dari pada It  maka hipotesis atau Ha diterima. mi 
berarti bahwa aclanya perbeclaan skor kemampuan berargumentasi Peserta didik 
antara sebelum dan sesudah diterapkannya media kupon bicara merupakan 
perbedaan yang meyakinkan atau signifikan. 
kesimpulan yang dapat clitarik adalah dapat dikatakan media kupon bicara 
pada materi Fiqih menunjukkan pengaruh yang nyata, dalam arti dapat diandalkan 
sebagai media pembelajaran yang balk dalam mengajarkan mata pelajaran Fiqih 
pada tingkat 114Ts khususnya vits yaril 1-liclayatullah Kemuning Kedamean 
Gresik. 
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BAB Y  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah menguraikan dan menganalisa data-data yang telah diperoleh di 
lapangan mengenai pengaruh media kupon bicara terhadap kemampuan 
berargumentasi peserta didik pada mata pelajaran Fiqih di MTs Syarif 
Hidayatullah Kemuning Kedamean Gresik, maka pada akhir pembahasan skripsi 
ini penulis sampai pada suatu kesimpulan dan i semua pembahasan dalam skripsi 
ini, Yalu: 
I Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan 
media kupon bicara di MT's Syarif Hidayatullah Kemuning Kedamean Gresik 
dapat dikatakan cukup baik, hal ini dapat dilihat dan i basil nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 3,95. Dan basil penelitian menunjukkan guru mampu 
menciptakan suasana yang kondusif dalam proses pembelajaran Fiqih dani 
awal sampai akhir. 
2. Kemampuan berargumentasi peserta didik dikatakan sangat balk, hal ini 
terbukti dan i basil observasi menunjukkzui nilai rata-rata sebesar 3,97. 
3. Penerapan media kupon bicara bezpengaruh terhadap kemampuan 
berargumentasi peserta didik, hal ini dilihat dan i perbandingan besamya "t" 
yang diperoleh dalam perhitungan (to-8,7) dan besarnya "t" yang tercantum 
80 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
81 
pada tabel t (ti) pada taraf signifikan 5% = 2,02 dan (4) maim dapat diketahui 
to lebih besar dan i pada It yaitu: 
B. Saran 
• Berdasarkan basil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti 
dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Guru harus mampu mempertahankan motivasi peserta didik agar tidak merasa 
jenuh dan bosan selama mengikuti pembelajaran dengan media kupon bicara. 
2. Penerapan media kupon bicara yang masih barn ini sebaiknya frekuensi 
pertemuan diperbanyak. Bila tidak mexnungldnkan firkuensi pertemuan maka 
guru harus pandai-pandai mengatur waktu dalam kegiatan belajar mengqjar. 
3. Media kupon bicara dapat dikembangkan pada bahasan lain (permasalahan 
atau materi yang terdiri dan i beberapa perspektif). 
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